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MOTTO
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Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Jika
amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. Ada
seorang sahabat bertanya, bagaimana maksud amanat disia-siakan?
Nabi menjawab, Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya,
maka tunggulah kehancuran itu”. (Hadits Riwayat Al-Bukhari.
Hadits No. 6015).

! Ahmad Sunarto, dkk, Terjemahan Shahih Bukhori, (Semarang: Asy-
syifa, 2000), him. 335.
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ABSTRAK
TIPE KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DALAM PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS GURU
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 TANJUNG

KABUPATEN LOMBOK UTARA NUSA TENGGARA BARAT
Zulkarnaen
NIM.: 15913079

Kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalitas para guru
merupakan bagian yang sangat penting bagi kemanjuan sekolah.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan umum yang menerapkan mata pelajaran umum dan mata
pelajaran khusus. Politik praktis msuk ke sekolah bisa berimplikasi
bagi mutasi, dan rekrutmen guru dan tenaga kependidikan secara
kolusi dan nepotisme. Juga menyebankan ketidak profesionalitas
dalam menjalankan tugas.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan fokus
penelitian pada tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengembangan profesionalitas di SMKN. Sedangkan pertanyaan
penelitian adalah, bagaimana tipe kepemimpinan kepala sekolah dan
bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas di SMKN 1
Tanjung. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode pengumpulan data adalah, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik
Milles and Hubberman yakni, pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan kepala
sekolah SMKN1Tanjung dalam meningkat profesinalitas guru
adalah tipe kepemimpinan demokratis yang ditandai dengan,
beorientasi kepada manusia dan memberikan bimbingan yang ifesien
kepada pengikutnya. Koordinasi pekerjaan pada semua bawahan
dengan penekanan rasa tanggung jawab kepada internal, dan kerja
sama yang baik. Sedangkan bentuk pengembangan profesionalitas
guru yang sudah dilaksanakan adalah, Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG), Kurikulum 2013 (K-13), dan pelatiah tentang
penggunaan Teknologi Energi Terbarukan (TET), serta pelatihan
sebagai bentuk kerjasama sekolah dengan beberapa perusahaan atau
dealer sepeda motor.

Kata Kunci : Tipe Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Profesionalitas
Guru dan SMK.



ABSTRACT

SCHOOL HEADMASTER’S TYPE OF LEADERSHIP IN THE
DEVELOPMENT OF TEACHER PROFESSIONALIS M
IN VOCATIONAL HIGH SCHOOL 1 TANJUNG
REGENCY OF NORTH LOMBOK NUSA TENGGARA BARAT

Zulkarnaen
STUDENT REGISTRATION NUMBER: 15913079

Vocational High School (SMK) is one of the general education institutions
that apply general subjects and special subjects focusing on student’s skill. It
certainly requires high competence and good qualification of the school
headmaster and teachers to provide qualified and standardized education.
Therefore, the education quality of each school personnel becomes the primary
concern in improving the education quality of vocational schools. School
Headmaster’s leadership and teachers” skill are certainly some primary milestones
for the school progress. Leadership competence of school headmaster and
teachers’ competence of the profession will certainly lead to significant school
progress and desired school achievement.

This is a field research aimed to gain an insight on the school headmaster’s
leadership in teachers’ professionalism development in SMKN 1 Tanjung Kab.
Lombok Utara NTB. This research uses descriptive qualitative approach. The data
were collected through observation, in-depth interview and documentation.
Afterwards, the data were analyzed using Milles and Hubberman technique
comprised of data collection, data reduction, data presentation and data
verification.

It is revealed that the leadership type of school headmaster of SMKN 1
Tanjung in improving teacher's profession is of democratic leadership type as is
characterized by human oriented leadership and provision of an appealing
guidance to the teachers. The school headmaster always coordinates the works
with all subordinates by putting an emphasis on internal responsibility, and good
cooperation. The power of democratic leadership lies in the active participation of
every group citizen. Meanwhile, the development of professionalism of teachers
that have been implemented is, Teacher Profession and Training (PLPG),
Curriculum 2013 (K-13), and Training on Renewable Energy. The inhibiting
factors in developing teacher professionalism are immature and ineffective
planning with no specific fund provision for the administration, either from the
government or from the school itself.

Keywords: Leadership Type, Headmaster, Teacher Professionalism and
Vocational School (SMK)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Sistem Pendidikan
Nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling
terkait secara terpadu untuk untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional, vyaitu untuk mengembangkan kepampuan, serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia.
Selanjutnya sebagaimana di amanatkan dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Thun 2005, setiap
Satuan Pendidikan pada jalur formal dan non formal wajib
melakukan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu
pendidikan tersebut bertujuan untuk memenuhi atau melampui
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015, Pemerintah Provinsi harus
melakukan supervisi dan membantu satuan pendidikan yang
berada di abwah kewnangannya, yakni SLTA dalam mengatur
penyenggaraan penjaminan mutu. Sedangkan pemerinatah
Kabupten atau Kota harus melaukan supervisi dan membantu
satuan pendidikan yang berada di bawah kewenangannya, yakni
SLTP dalam mengatur dalam penyelenggaraan penjaminan
mutu.?

Penyataan di atas merupakan sebagai tantangan besar bagi

lembaga pendidikan dari berbagai jenjang atau tingkatan sekolah

2Ridwan Abdullah Sani dkk., Penjaminan Mutu Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 37.
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dalam hal penjamin mutu pendidikan. Salah satu pendidkan di
sekolah menengah atas adalah Sekolah Menegah Kejuruan
(SMK) yang menyebar diselurun wilayah Indonesia. SMK
merupakan bagian terpadudari Sistem Pendidikan Nasional yang
mempunyai  peranan penting dalam menyiapkan dan
pengembangan sumber daya manusian. Pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan khusus yang menyiapkan peserta
didiknya dalam memasuki dunia kerja. Rata-rata para peserta
didik di SMK berasal dari keluarga ekonomi menengah
kebawah. Sekolah kejuruan diambil dengan maksud, setelah
tamat nantinya para alumni dapat langsung bisa bekerja. Namun
tidak sedikit dari siswa lulusan SMK berkeinginan dan
bersemangat melanjutkan pendidikan ke jenjang tinggi atau
universitas untuk memperdalam bidang keilmuan dan
keterampilan yang sudah diperoleh di SMK. Tentu ini semua
bagi alumni SMK yang orang tua mereka mampu sekcara
ekonomi dan adanya support dari orang tua juga. Kalau tidak,
alternatif bagi mereka adalah mencari dan melemar pekerjaan.
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 15, Menyatakan pendidikan
menengah kejuruan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan tersebut
dapat dijabarkan lagi oleh menjadi tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan secara umum pendidkan di SMK di antaranya
sebagai berikut:
1. Sebagai upaya pemerintah dalam menyiapkan peserta didik

agar dapat menjalani kehidupan secara layak;
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2. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik;

3. Menyiapkan pesertadidik agar menjadi warga negara yang
mandiri dan bertanggung jawab;

4. Menyiapkan peserta didik agar memahami dan menghargai
keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan

5. Menyiapkan peserta didik agar menerapkan dan memelihara
hidup sehat, memiliki wawasan lingkungan, pengetahuan
dan seni.

Sedangkan tujuan secara khusus pendidikan di SMK yaitu,
menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik secara
mandiri atau mengisi lapangan pekerjaan yang ada di dunia
usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai
dengan bidang dan program keahlian yang diminati; dan
membekali peserta didik agar mampu memilih Karir, ulet dan
gigih dalam berkompetensi dan mampu mengembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminati, dan
membekali peserta didik dengan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) agar mampu mengembangkan diri sendiri
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dari penjelasan tujuan pendidikan di SMK di atas bisa kita
rangkum bahwa, alumni SMK disiapkan khusus untuk dapat siap
terjun langsung di dunia kerja. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya dan trobosan baru dari intern dan ekstern SMK untuk
menerapkan dan meningkatkan manajemen yang kreatif dan
inovatif sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan itu
sendiri. Kemudian selain daripada itu, SMK seyogyanya dengan

membuka program atau jurusan kearah masa depan artinya,
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mampu melihat peluang-peluang dalam dunia kerja yang slalu
dinamis  mengikuti  perkembangan  globalisasi  modern
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka seharusnya,
fungsi-fungsi pengelolaan di sekolah pun harus ditingkatkan
untuk mempercepat pencapaian tujuan yang diinginkan. Begitu
juga dengan program di sekolah kejuruan dijalankan dengan
efektif sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan organisasi
sekolah dan tuntutan masyarakat lokal maupun nasional saat ini.

Permaslahan yang sering di hadapi sekolah secara di lembaga
pendidikan, umum khususnya di SMK di antaranya adalah
mengenai jabatan kepala sekolah dan profesinalisme guru serta
tingkat mutu sekolah sebagain sekolah sebagai penyelenggara
pendidikannya. Berkatian dengan kepemimpinan kepala sekolah
yaitu, siapa yang seharusnya menjadi kepala sekolah di SMK,
kompetensi yang bagaimana seharusnya dimiliki dan tipe
kepemimpinan yang bagaiman harus diterapkan sebagai
pendekatan agar sekolah kejuruan lebih maju dan berdaya saing.
Kemudian permasalahan selanjutnya adalah tentang guru, dalam
hal ini kompetensi dan keterampilan serta kualifikasi pendidikan
dan sistem rekrutmen guru. Komponen-komponen ini
segyogyanya harus diperhatikan lebih serius oleh pemerintah dan
sekolah Kkhusus sekolah kejuruan demi kemajuan pendidikan
seperti, guru, dan pegawai sekolah atau tenaga kependidikan,
sehingga profesinalists dalam melaksanakan tugas dan amanat
dapat tercapai.

Selanjutnya, kualifikasi pendidikan dan profesionalitas bagi

pemimpin sekolah dan guru sangat penting di SMK. Kenapa
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kepala sekolah dan guru di sekolah kejuruan harus mempunyai
kompetensi khusus dan harus lebih profesinal daripada di
sekolah umum? karena, pada sekolah kejuruan mempunyai
jurusan atau program pendidikan yang lebih spesifikasi daripada
sekolah menengah yang lain seperti SMA atau SMU dan MA.
Oleh karena itu, sekolah kejuruan lebih selektif dalam merekrut
pegawai-pegawainya terutama bagi para guru.

Tantangan yang lain bagi lembaga pendidikan kejuruan, yaitu
tentang perubahan dan pergeseran manajemen sekolah dari
senteralisasi menuju disentralisasi memiliki implikasi yang luas
di dalam dunia pendidikan. Manajemen berbasis sekolah
memeberikan otonomi secara luas kepada sekolah. Dalam
manajemen berbasis sekolah, pembuat keputusan didasarkan
kepada kemampuan internal sekolah dan potensi masyarakat
lokal. Perubahan ini tentunya harus diimbangi oleh oleh semua
pihak termasuk pelaksana di sekolah. Warga sekolah harus
berupaya secara besama-sama untuk mewujudkan sekolah yang
efektif dan kondunsif dengan adanya keluasan dalam
pengelolaan sekolah, temasuk kepala sekolah harus memilki
inisiatif memberdayakan selurun komponen sekolah secara
maksimal.

Berikut bagian-bagian integral tentang kepemipinan kepala
sekolah dilihat pelaksanaan tugas dan fungsinya, sebagai
berikut:

*Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala Sekolah, Tinjauan Teoritis dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 109-110.
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. Kepala sekolah merupakan jabatan pimpinan yang bersfat
kompleks dan unik;

. Keberhasilan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin akan
ditentukan oleh faktor-faktor mendasar kepemimpinan yang
dimilikinya;

. Jabatan pimpina kepala sekolah yang kopleks dan unik
menuntut persaratan tertentu di samping persyaratan seperti
persyaratan kepemimpinan pada umumnya, juga memerlukan
persyaratan khusus, yaitu kompetensi kepala sekolah;

. Persyaratan umum dan kwalifikasi khusus atau kompetensi
kepala sekolah melahirkan profil kepala sekolah yaitu sosok
ideal kepala sekolah yang memenuhu kualifikasi sesuan
spesifikasai jabatan kepala sekolah yang diinginkan;

. Apabila terjadi gap, kesenjangan atau selisih antara profil
kepala sekolah yang diinginkan dengan profil kepala sekolah
yang senyatanya ada, terjadilah persoalan atau permasalahan;

. Apabila permasalah yang disebutkan pada nomor lima tejadi
akan bisa bisa dipecahkan, terlebih dahulu dengan mencari
factor-faktor penyebabnya; dan

. Untuk menggali lebih jauh faktor penyebab tersebut, telebih
dahulu memahami tahapan jabatan kepemimpinan kepala
sekolah yang meliputi identifikasi, rekrutmen, seleksi, diklat,
pengangkatan dan penempatan, orientasi dan sosialisasi,

pembinaan dan pengembanagan.
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Selain daripada hal di atas, dimensi kepemimpina sokolah
dapat menurut Cheng (1996) dalam Arief dapa digolongkan
menjasi 5 sebagai berikut:*

1. Kepemimpinan manusiawi (Human leadership)

Kepemimpinan jenis ini terjadi bila seorang pemimpin
memberikan dorongan, mambantu meningkaykan partisipasi,
meningkatkan komitmen dan kepuasan pegawai dan
mendorong hubungan personal antar komponen sekolah.

2. Kepemimpinan structural (structural leadership)

Kepemimpinan tipe ini dicirikan dengan pemimpin yang
selalu berfikir jernih dan menggunakan logika dalam
menyikapi segala persoalan untuk tercapainya tujuan maupun
kebijakan, menjaga prinsip-prinsip akuntabilitas dalam
bekerja serta mampu mengkoordinasikan dan
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan di sekolah.

3. Kepemimpinan politik (political keadership)

Dalam tipe ini, pemimin mempunyai kemampuan
bernegosiasi dalam hal memajukan program-program dalam
sekolah baik kepada atasan maupun bawahan serta merangkul
semua pihak bila suatu saat terjadi komplik di sekolah.

4. Kepemimpinan budaya (cultural leadership)

Dalam tipe ini, pemeimpin adalah seorang imspirator dan
yang mempunyai figur kharismatik. Dalam membangun
budaya sekolah dengan caramentransformasikan misi, nilai

dan norma yang berlaku di sekolah maupun masyarakat.

* Arief Efendi, Manajem Budaya Mutu, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2016),
him. 53-54.
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5. Kepemimpinan pendidikan (educational leadership)
Kepemimpinan jenis ini dicirikan dengan kemampuan
seorang pemimpin  dalam  mendorong  membangun
profesionalisme dan meningkatkan teknik pembelajaran,
mendiagnosa persoalan-persoalan pendidikan dan mampu
menjadi petunjuk bagi guru dalam rangka membangun materi

di sekolah.

Terkadang dalam implementasi nialai-nilai kepemimpinan
yang ada di atas, masih belum maksimal. Kompetensi yang
dimilik kepala sekolah secara umum pada saat ini belum seperti
yang diharapkan kita semua. Hal ini terjadi disebabakan oleh
beberapa faktor diantaranya seperti, sumber daya manusia yang
berperan sebagai, perencana dan pelaksaana organisasi serta
koordinasi yang bersinergi dalam menentukan seseorang yang
menjadi kepala sekolah belum begitu baik. Kemudian pada
sebagian lembaga pendidikan yaitu sekolah, sudah dimotori oleh
politik praktis dalam pengangkatan sesorang yang menduduki
pejabatan kepala sekolah.

Selain daripada iti, dalam hal profesinalisme guru sebagai
pendidik, belum mengalami kemajuan yang signifikan. Padahal
profesinalisme guru merupakan suatu keniscayaan, mengingat
kebutuhan dan penyusaian dengan zaman sekarang. Kalau tidak,
akan beimplikasi pada kualitas dan mutu sekolah sebagai salah
satu penyelenggara pendidikan itu sendiri. Melihat kenyataan ini,
pemerintah dan sekolah tidak tinggal diam untuk melakukan
pengembangan profesinalisme bagi guru di sekolah, baik tingkat

SD sampai dengan tingkat SMA. Upaya pemerintah adalah



29

dengan mengadakan berbagai macam program sesuai dengan
kualifikasi pendidikan guru. Misalnya, program penyertaan
guru, program sertifikasi, diklat, pelatihan K-13 dan sebagainya.
Kemudian upaya dari sekolah yaitu, koordinasi atau kerja sama
dengan instansi terkait dalam hal pendalaman keahlian masing-
masing bidang keahlian yang sesuai dengan jabatan guru atau
kualifikasi pendidikan para guru tersebut.

Mengingat pentingnya profesionalisme guru dalam pencapaian
tujuan pendidikan, terutama pada skala tingkat institusional,
maka diperlukan pelatiahan dan pengembangan profesionalisme
guru. Hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut, dapat dijadikan
masukan dalam membuat dan melaksanakan kebijakan tindak
lanjut dalam bidang pendidikan, terutama pada tingkat dasar
sampai menengah, baik negeri maupun swasta. Pelatihan yang
sudah dilaksanakan oleh para guru itu akan berdapak pada
adanya perbedaan kemampuan kompetensi mengajar guru yang
sering mengikuti pelatihan dengan guru yang tidak atau belum
mengikuti pelatihan. Hal ini karena adanya hubungan
pengalaman kerja guru dengan kompetensinya secara langsung
ataupun tidak langsung.®

Selanjutnya yang berkenaan dengan SMKN 1 Tanjung yang
menjadi tujuan penelitian, tentunya tidak penah sepi dari beberpa
problem. Dari hasil wawancara pendahuluan dengan salah satu

pesioner SMKN 1 Tanjung tentang beberapa permasalahan yang

°Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru. (Bandung: Pustaka Setia, 2012),
him. 6.
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berhubungan dengan keadaan sekolah tersebut diantaranya
tentang kepemipinan kepala sekolah dan profesionalisme.®

Pertama, adanya mutasi yang sering di lingkungan pemerintah
daerah yang berdapak pada mutasi kepala sekolah dan guru.
Dalam beberapa tahun terakhir ini sampai dengan tahun sejalan
dengan perpolitikan daerah hingga 2017 sudah beberapa kali
mengalami mutasi. Mutasi guru dan kepala sekolah, terutama
bagi kepala sekolah yang didasari dengan berbgai alasan seprti,
penyebaran pengalaman bagi kepala sekolah dari penempatan
sebelumnya kepenempatan yang baru berdasarkan kewilayahan.
Misalkan dari kota ke desa atau dari daerah yang terpencil ke
daerah yang maju dan sebaliknya.

Padahal kalau diperhatikan dengan seksama bahwa, mutasi
seringkalai tidak bias terlepas dari unsur politik. Sebagaimana
diketahwi bahwa, Kabupaten Lombok Utara merupakan
kabupaten muda atau baru mekar deri Kabupaten Lombok Barat
sebagai kabupaten induk. Dimana sedang gencar-gencarnya
pesta politik berupa pemeilihan kepala daerah dari bupati
kemudian berlanjut ke pemilihan semua kepala dinas. Hal ini
beriplikasi pula bagi lembaga pendidikan yang tidak bisa
terhindar dari perpolitikan. Dalam praktik mutasi guru dan
kepala sekola dilakukan dengan adanya indikasi tidak sejalan
dengan pemimpin di atasnya, maka kepala sekolah maupun

oknum guru selanjutnya akan dikenakan mutasi.

SWawancara, Muhammad Insa Ansori, salah satu pioner SMKN 1 Tanjung,
tanggal 23 Peberwari 2017,
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Kalau sering terjaadi pergantian guru dan kepala sekolah
akibat dari mutasi, secara langsung akan berdampak kepada
sistem sekolah. Bagi kepala sekolah dan guru yang baru di
mutasi, tentu akan akan butuh waktu dalam menyusaikan diri
dengan lingkungan barunya. Begitu dengan guru dan pegawai
yang lain akan butuh penyusaian langkah kerjam dengan system
kepemimpina kepala sekola yang baru. Hal ini akan menjadikan
proses belajar-mengajar bisa terganggu dan akan tidak efektif
dan efesien terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
dinas atau oleh kepala sekolah itu sendiri. Padahal seyogyanya
pergantian kepala sekolah harus dilakukan dengan mekanisme
dan undang-undang yang sudah valid, bukan karenena ada faktor
yang lain, apalagi ada unsur faktor politik praktis yang
membelatar belakangi mutasi tersebut.

Kedua, SMKN 1 Tanjung telah membuka empat jurusan yaitu,
jurusan otomotif sepeda motor, jurusan komputer jaringan,
akomodasi perhotelan dan jurusan jasa boga dengan jumlah
murid sekitar seribu orang. Untuk mengimbangi jumlah program
pendidikan dan jumlah siswa yang demikian SMKN 1 Tanjung
telah mengangkat para guru sekitar berjumlah 65 orang, 32 orang
bersetatus PNS dan sisa yang lain adala guru tidak teteap (GTT).
Ini artinya, dari sejumlah guru tersebut, jumlah GTT lebih
banyak dari guru PNS. Dalam hal ini, akan menjadi
permasalahan selanjutnya berkenaan dengan bagaimana
pengembangan profesionalisme dan rekrutmren para guru.
Dalam rekrutmen para guru, tentu akan berbeda dengan guru

yang bersetatus PNS dengan GTT. Bagi guru PNS tentu
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rekrutmennya melalui mekanisme yang sudah diatur oleh
pemerintah melalui Undang-undang yang belaku, sedangkan
bagi GTT rekrutmen oleh intern sekolah. Akan tetapi walaupun
demikian kenyataanya, bagi sekolah SMKN 1 Tanjung hal
demikian dari jumlah PNS sekarang yang ada, masih kurang
dibandingkan dengan kebutuhan sekolah. Maka untuk mengatasi
hal ini, SMKN 1 Tanjung merekrutmen guru non PNS atau yang
disebut sebagai Guru Tidak Tetap (GTT). Dalam rekrutmen GTT
saebaimana kita ketahui belum diterapkan sistem yang valid,
sehinngga penambahan GTT kadang bisa saja karena ada unsue
politik. Memang yang masih valid lewat pengajuan surat
lamaran bagi calon GTT yang baru. Tetapi, bisa diterima atai
tidak diterima masih dipengaruhi oleh unsure tertentu. Seperti,
KKN dan Nepotisme.

Rekrutmen sperti ini tentu akan berdampat pada pola
kepemimpinan kepala sekola dan profesinalisme guru. Sehingga
perlu adanya upaya-upaya khusus agar hal tersebut bisa dijaga.
Pemasalah demikian pada GTT pasti tejadi dalam hal
kompetensi,  keterampilan,  kualifikasi  pendidikan  dan
sebagainya. Secara tegas artinya, permasalahan pada guru PNS
pasti ada, apalagi permasalahan pada GTT tentu lebih pasti aka
ada juga. Maka, mengatasi demikian tentu adanya perubahan dan
percepata dari kepala sekolah dan adanya pengembangan
profesionalisme bagi guru-gurunya. Begitu juga dengan
pengembangan profesinalitas guru di SMKN 1 Tanjung, perlu
dilakukan untuk menyusaikan dan percepatan kemajuan sekolah

sebagai sekolah SMK vaforit bagi sebagian masyarakat di
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wilayah Tanjung dan dari luar kota Tanjung. Pengembangan
profesi masih mengalami kendala bagi guru PNS lebih-lebih bagi
GTT. Dari semua guru tetap, belum 50 % mendapat
pengembangan profesi, apa itu melaului pelatiha-pelatian, dilklat
dan sebagainya.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti bermaksud dan ingin
menggali lebih dalam bagaimana tipe kepemimpinan kepala
sekolah dan apa saja upaya dari lembaga SMKN 1 Tanjung
dalam rangka pengembangan profesionalisme para gurunya.
Untuk itu peneliti merumuskan tema penelitian yaitu, Tipe
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam  Pengembangan
Profesionalitas Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1

Tanjung Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian adalah “tipe kepemimpinan kepala
sekolah dalam pengembagan profesionalitas guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri”.
2. Pertanyaan penelitian
a. Bagaimana tipe kepemimpinan dalam pengembangan
profesionalitas di SMKN 1 Tanjung Kabupaten Lombok
Utara.
b. Bagaimana bentuk pengembangan profesionalitas guru di
SMKN 1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara.
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk  mendapatkan  gambaran  tentang  tipe

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan

profesionalitas guru di SMKN 1 Tanjung Kabupaten
Lombok Utara.

b. Untuk mengetahui bentuk pengembangan profesionalitas

guru yang sudah dilaksanakan di SMKN 1 Tanjung

Kabupaten Lombok Utara.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini memberikan manfaat dalam

memberi sumbangan teori, minimal menguji teori-teori

manajemen pendidikan berbasis sekolah yang berkaitan

dengan tipe kepemimpinan kepala sekolah.

b. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi beberapa

pihak sebagai berikut:

1)

2)

Bagi Akademisi, sebagai pengembangan skil
keilmuan  khususnya  dalam  kajian tipe
kepemimpinan kepala sekolah.

Bagi SMKN 1 Tanjung , sebagai masukan bagi
kepala  sekolah dalam  mengevaluasi tipe
kepemimpinan yang diterapkan agar dapat menjadi
acuan dalam pengambilan  kebijakan  demi
terselenggaranya sistem pendidikan yang semakin

baik di masa mendatang. Bagi para guru sebagai
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gambaran bagaimana bersikap dan melaksanakan

kebijakan-kebijakan dari kepala sekolah.

D. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari beberapa bagian yang memuat latar
belakang masalah sebagai langkah awal dalam penelitian yang
menjelaskan alasan pentingnya melakukan penelitian tentang
tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan
profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. Pada bagian
ini terdiri dari rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
baik secara teoritis maupun praktis agar dapat mencapai tujuan
yang dikehendaki dan diharapkan. Pada bagian kajian penelitian
terdahulu yang berisi penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan memiliki relevansi pembahasan
pada penelitian ini.

Metode penelitian pada penelitian ini yang terdiri dari jenis
dan pendekatan penelitian, subjek penelitian, rencana objek
penelitian, teknik pengumpulan data, kredebilitas data dan
teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab fokus

masalah dalam penelititian ini.
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BAB Il
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kepemipinan kepala sekolah dan peningkat
profesinalime guru telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya.
Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda.
Untuk itu dalam telaah pustaka ini dijelaskan beberapa hasil
penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut:

Pertama, seperti penelitian berikut yang dilakukan dengan
judul, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan
Visi dan Misi Madrasah Ibtida’iyah Ma’arif Sangon Kokap Kulon
Progo, yang di tulis oleh Etik Fadilah lhsanti.” Fokus penelitian
pada, bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
mewujudkan visi dan misi madrasah dan faktor pendukung dan
penghambatnya.penelitian ini mbersifat deskripti kualaitataif non
statistk pada studi kasus dan motode pengambilan data dengan
pengamatan, wawancara dan dokumentasi sedangkan hasil
dipeoleh dari penelitian ini gaya kpemipinan kepala sekolah yang
ditemukan yaitu, demokrasi dan tranformasional dengan factor
pendukung SDM, komite, organisasi informal, lingkungan
internal sekolah yang kondunsui, sarana dan prasarana, work shop

guru serta kemnag.

"Etik Fadilah Ihsanti,Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan
Visi dan Misi Madrash Ibtida’iyah Ma arif Sangon Kokap Kulon Progo, Tesis,
(Yogyakarta: MSI UlI, 2014).
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Kediua, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Sihabudin Lubis dengan judul, Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN
3Semarang.® Fokus penelitian ini pada model gaya kepemimpinan
sekolah dalam meningkatkan muti penddikan. Sedangkan hasil
ditemukan bahwa model gaya kepemimpina skepala sekolah di
SMAN 3 Semarang disesuai dengan kondisi dengan mutu
pendidikannya sangat baik dengan ditunjang oleh beberapa
komponen kependidikan yang cukup baik pula. Untuk
pengambilan data dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Ketiga, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rizkiayatul Laili berjudul , Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Muutu Sumberdaya Guru, Studi Kasus SI SMAN 1 Tumpang.®
Penelitian ini menghasilkan temuan yaitu, strategi kepala sekolah
dalam mengembangkan mutu sumberdaua guru yaitu dengan,
mengubah pola fikir atau membangun karakter positif melalui
jalur pendidikan dengan pembinaan dan pelatiha, visi dan misi di
SMKN 1 Tumpang menjadi pijakan pemberdayaan mutu sumber
daya guru dan pemberian tunjangan kesejahtraan guru baik
martrial maupun non matrial. Selanjutnya pendekatan dalam
penelitian ini dengan pendekatan kualitataif deskriftif, dimana

pengambilan data dilapangan yaitu, melalui teknil wawancara

®Muhammad Sihabudin Lubis, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN 3 Semarang, Tesis, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2008).

*Rizkiayatul Laili, Kepemimpinan Kepala Sekolah dama Muutu Sumberdaya
Guru, Tesis, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015).
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mendalam, teknik observasi dan teknik dokumentasi. Untuk
selanjutnya analisa data dilakukan dengan tenik analisa data
menurut Miles dan Hamberman.

Keempat, Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ismi Faigatul
Himmah dengan judul, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
meningkatkan Mutu Pendidikan, Studi Kasus di Madrasah Aliyah
Jember 1.1° Fokus penelitian pada pengungkapan lebih mendalam
tentang kepemimpinan kepala madraah dalam meningkatkan
mutu pendidikan berupa strategi. Pendekatan penelitian adalan
kualitatif studi kasus, dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan dokumentasi. Tenuan secara umum
dalam penelitian ini berupa, bahwa kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah
mempunyai  karakteristik  kepemimpinan tranformasional.
Kemudian strategi kepala madrasah dalam peningkatan mutu
pendidikan di madrasa yaitu melalui studu lanjut, supervise
pembelajaran, musyawarah guru mata pelajaran, studi banding
dan diklat.

Kelima, Penelitian selanjtnya yang berkaiatan dengan
peningkatan mutu pendidikan yang dilakukan oleh M. Arkan
dengan judul, Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMK

“lsmi  Faigatul Himmah, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan, Studi Kasus di Madrasah Aliyah Jember 1, Tesis,
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012).
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Kartika V-1 Balikpapan.! Penelitian tersebut terfokus kepada
implementasi MSDM secara struktural terhadap guru Agama
Islam. Penelitian ini juga menghasilkan temuan bahwa
Implementasi MSDM kepada guru agama Islam yang mengajar di
SMK Kartika V-I telah berjalan walaupun belum optimal. Hal
tersebut di pengaruhi dua faktor yaitu pertama faktor pendukung,
memiliki kepengurusan terkontrol dari pusat sampai ke daerah,
kedua faktor penghambat kurangnya pemahaman mengenai
MSDM dari pimpinan sekolah.

Keenam, sedangkan yang berikut penelitian bentuk tesis
berhubungan pengembangan profesinalisme gutu yang diteliti
oleh Bustami dengan judul, Pengembangan Profesionalisme Guru
Sekolah Menengah Pertama Terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan di Kabupaten Aceh Timur.!? Fokus penelita pada
pengembanagan profesionalisme guru berupa pelatiha-pelatihan
guru di SMP dan mutu pendidikan yaitu pada mutu gurunya.
Pendekatan dalam penelitian ini dengan pendekatan pendekatan
kuantitat deskriptif denaga analisis data menggunakan regresi
linear sederhana. Sedangkan mestode pengambilan data di
uatamakan dengan metode angket. Observasi dan wawancara
sebagai motode tambahan untuk memperkuat metode dengan
kusioner. Hasil temuan dalam peneltian dapat disimpulkan

bahwa, ketersediaan guru SMP berdasarkan kualitas atau

M. Arkan, Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di SMK Kartika V-1 Balikpapan,
Tesis, (Yogyakarta: MSI UlI, 2015)

?Bustami, Pengembanagan Profesionalisme Guru Sekolah Menengah Pertama
Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di Kabupaten Aceh Timur, Tesis, (Medan:
Universitas Sumatra Utara, 2010).
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kualifkasi pendidikan, sedangkan pengembanagan profesionaltas
berimplikasi kuat terhadap peningkatan mutu pendidikan.
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Sukamto dengan judul,
Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Gurudi SMK
Muhammadiyah 5 Karanganyar.*® Fokus penelitian padastrategi
apa yang diterapkan pleh kepala sekolah dalam peningkatan mutu
guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam hal
meningkatkan mutu guru. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode: wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan metode triangulasi
metode dan sumber. Teknik analisa data menggunakan model
interaktif terdiri; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian disimpulkan adalah,
dalam pembelajaran para gurumelaksanakan tugasnya sesuai
dengan kompetensi yang dimilikinya, strategikepala SMK
Muhammadiyah 5 Karanganyar —meliputi: a). Strategi
formulasidengan menyusun perencanaan peningkatan mutu guru
dengan melandaskankepada visi, misi, dan tujuan sekolah. b).
Strategi implementasi denga mengikutkan para guru dalam forum
ilmiah (seminar, diklat, wokshop), studi lanjutrevitalisasi
MGMP, tunjangan  kesejahteraan, penyediaan fasilitas

penunjangkinerja guru, dan strategi evaluasi dengan mengadakan

BSukamto, Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Guru di SMK
Muhammadiyah 5 Karanganyar, Tesis, (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri
Surakarta 2015).
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evaluasi perkembanganmutu guru seperti kehadiran guru, kinerja
guru, prestasi dan perkembangan siswa.

Kedelapan, selanjutnnya Lailla Hidayatul Aminmenelititentang
kepemipinan kepala sekolah dalam tesisnya yang berjudul,
Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dan Kualifikasi Akademik GuruTerhadap Kinerja Guru(Studi
Kasus di SDIT Ulul Albab Purworejo).** Dalam penelitian ini di
fokuskan pada persepsi guru dan kepemimpinan kepala sekolah
serta kualifikasi akademik guru. Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Sampel penelitian ini ditentukan dengan rumus Nomogram Herry
King.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel
kepemimpinan kepala sekolah diperoleh mean sebesar 3,1379,
kualifikasi akademik diperoleh mean sebesar 2,4483 dan kinerja
guru diperoleh mean sebesar 3,8276. Ada pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
sebesar 5,5%. Pengaruh positif ini berarti bahwa jika
kepemimpinan kepala sekolah semakin baik maka kinerja guru
meningkat. Ada pengaruh negatif dan tidak signifikan kualifikasi
akademik guru terhadap kinerja guru sebesar (-) 2,1%. Pengaruh
negatif ini berarti bahwa jika kualifikasi akademik guru semakin
meningkat maka belum tentu kinerja guru meningkat. Ada

pengaruh pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala

“Lailla Hidayatul Amin, Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dan Kualifikasi Akademik GuruTerhadap Kinerja Guru (Studi
Kasus di SDIT Ulul Albab Purworejo), Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
2005).
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sekolah dan kualifikasi akademik guru secara bersama-sama
terhadap kinerja guru sebesar 0,4%. Pengaruh positif ini berarti
bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah dan kualifikasi
akademik guru semakin meningkat maka kinerja guru meningkat.

Kesembilan, Sri Wahyuni dalam tesisnya dengan judul,
Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Guru (Studi
Deskriptif Kualitatif Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Seluma).™® Fokus kajian pada Kepala Sekolah dalam hal strategi
peningkatan mutu guru.Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan motode pengumpulan data yang dipergunakan
ada tiga, yaituwawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik
analisa yang digunakan yaitu induktif dengan langkah-langkah;
ruduksi data, display data, perbandingan data dengan kriteria dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ditemukan, Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Seluma sudah melakukan Evaluasi Diri
Sekolah (EDS). Pelaksanaan EDS setiap setahun sekali, yang
dilakukan oleh Tim Pengembang Sekolah (TPS) yang terdiri atas:
kepala sekolah, wakil unsur guru, wakil komite sekolah, wakil
orang tua siswa, dan pengawas. Adanya EDS menjadikan Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Seluma mempunyai alat atau instrument
internal yang dapat dipakai untuk mengevaluasi kinerjanya, dapat
mengetahui sampai dimanakah tingkat pencapaian mereka dilihat
dari Standar Pelayan Minimal dan Standar Nasional Pendidikan.

Hasil dari EDS menunjukkan jumlah guru mata pelajaran 28

'5Sri Wahyuni, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Guru (Studi
Deskriptif Kualitatif Pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Seluma, Tesis,
(Bengkulu: Univesitas Bengkulu, 2013).
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orang (cukup), kepala sekolah memeiliki tingkat pendidikan
Kepala Sekolah adalah S-2 Teknologi pembelajaran, kualifikasi
pendidik di sekolah sudah memadai sesuai dengan syarat minimal
yang ditentukan dan kualifikasi tenaga kependidikan di sekolah
sudah memadai sesuai dengan syarat minimal yang ditentukan.
Kesepuluh, selanjutnya penelitian oleh Adi Anwar Faisal
dengan judul, Pengarun Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan
Kotagede Yogyakarta.'® Fokus penelitian pada kemampuan
manajerial oleh kepala sekolah, kinerja guru; serta pengaruhnya.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan
angket dan didukung dengan studi dokumentasi dan wawancara.
Teknik analisis data untuk mengetahui kemampuan manajerial
kepala sekolah dan kinerja guru digunakan analisis deskriptif,
untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajerial terhadap
kinerja guru diolah menggunakan teknik analisis data regresi
linear dengan bantuan SPSS Windows Release 16. Hasil
penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) kemampuan
manajerial kepala sekolah yang terdiri dari aspek perencanaan,
pengorganisasian, evaluasi dan kepemimpinan dalam kategori
baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,03. (2) kinerja guru yang
terdiri dari aspek persiapan, proses, dan penilaian pemebelajaran
dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 3,35. (3) pengaruh

kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru,

®Adi Anwar Faisal, Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Kotagede
Yogyakarta, Tesis,, ( Yogyakarta: UNY'., 2012).
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menunjukkan bahwa faktor kemampuan manajerial memberikan
sumbangan efektif sebesar 0,591, dapat diartikan bahwa 59%
kinerja guru dipengaruhi oleh kemampuan manajerial kepala
sekolah. Hal itu juga dapat diartikan bahwa 41% merupakan
pengaruh dari variabel yang tidak diteliti seperti kemampuan guru
dalam mengembangkan profesionalitasnya, ketersediaan fasilitas
pendukung yang dibutunkan dalam proses pembelajaran,
dukungan moril dan material dari pimpinan sekolah.

kesebelas, penelitian Vela Miarri Nurma Arimbi yang berjudul,
Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru
sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri di Temanggung tahun
ajaran 2011/2012. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru SMK Negeri di Temanggung Tahun Ajaran
2011/2012. Peneliti berharap setelah dilakukan penelitian ini akan
memberikan manfaat terhadap peneliti selanjutnya untuk
dijadikan acuan penelitian.

Keduamelas, penelitian ini di lakukan oleh Nugraheni Dwi
Agustin dengan judul, Tipologi kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja pendidik dan pengelolaan
pendidikan di SDIT insan mulia Wonosobo.*® Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, pertama, Tipologi kepemimpinan kepala

sekolah SDIT insan mulia Wonosobo adalah demokratis, hal ini

"ela Miari Nurma Arimbi, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Jurusan (SMK) Negerii di Temanggung
Tahun Ajaran 2011/2012, Tesis, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2012.

®Nugraheni Dwi Agustin, Style Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Pendidik Dan Pengelolaan Pendidikan Di Sdit Insan Mulia
Wonosobo, Tesis, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2015.
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dapat di lihat dari peran kepala sekolah sebagai edukator, minijer,
admistrator, Supervisior, leader, inovator, dan motivator. Kedua,
kepala sekolah cukup berhasil dalam meningkatkan kinerja
pendidik dan pengelolaan pendidikan. Hal ini di buktikan bahwa
dengan kopetensi pendidik yang sudah baik. Ketiga, paktor
pendukung dan penghambat iplementasi Tipologi kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan Kkinerja pendidik dan
pengelolaan pendidikan. Faktor pendukung meliputi kepala
sekolah sudah S2, lima pendidik yang sedang proses S2, buku
perpustakaan memadai,akreditasi sekolah A, sistem fullday
school, managemen sekolah bagus menggunakan kurikulum JSIT
dan dinas, buku penghubung dengan orang tua, target lulusan
mencapai hapalan alquran 2 juz dan hadits, adanya dapur logistik,
pembinan pendidik, tenaga kependidikan dn peserta didik , forum
POMG, dan progr am sekolah di adopsi sekolah lain. Sedangkan
faktor penghambat meliputi delapan pendidik sedang menempuh
S1 pendidikan, karya ilmiah pendidikan masih minim, saran dan
prasarana berupa gedung masih kurang, pengalaman mengajar
pendidikan masih kurang, dan kepala sekolah belum bisa
mengayomi pendidik laki-laki.

Ketigabelas, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurbaya
(2015) dengan judul, Tipologi kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru SD Negeri 52 Lambarongan.*

Dengan hasil penelitian menunjukkan : (1) Kepala Sekolah dalam

Siti Nurbaya, Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru SD Negeri 52 Lambarongan, Jurnal, Banda Aceh : Universitas Syiah
Kuala, 2015.
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meningkatkan disiplin kerja (2) Tipologi kepemimpinan kepala
sekolah dalam meninkatkan motivasi guru (3) Tipologi
kepemimpinan sekolah dalam meingkatkan tanggunjawab. (4)
Kendala-kendal yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkat
kinerja guru.

Keepmatbelas, penelitian yang dilakukan olen Hagi Eka
Gusman dengan judul, Hubungan Tipologi kepemimpinan kepala
sekolah dengan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan
Palembayan Kabupaten Agam.” Dengan hasil penelitian, (1)
Kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Palembayan Kabupaten
Agam dengan indikator tanggungjawab, motivasi kerja, dan
inisiatif kerja berada dalam kategori cukup baik. (2) Tipologi
kepemimpinan kepala sekolah dengan indikator kepala sekolah
orientasi tugas (memberikan petunjuk kepada guru, menekankan
pentingnya melaksanakan tugas dengan baik, menanamkan
keyakinan bawahan dalam pelaksanaan pekerjaan).

Kelimabelas, Penelitian yang dilakukan oleh BQ.
Fatimatuzzahra dengan judul, Hubungan kepala sekolah dalam
mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler pendidikan agama
islam di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Mataram.*!
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstra
kurikuler pendidikan agama islam yang dilaksanakan di sekolah

menengah atas muhammadiyah mataram telah dikelola dengan

“Hagi Eka Gusman, Hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam, Jurnal
Administrasi Pendidikan, Padang : UNP, 2014.

?'BQ Fatimatuzzahra, Hubungan kepala sekolah dalam mengembangkan
kegiatan ekstra kurikuler pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah Mataram, Tesis, Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010.
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pengaplikasian fungsi-fungsi managemen, mulai dari perencanaa,
pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan, hamun
pengaplikasian fungsi-fungsi tersebut belum sesuai dengan apa
yang diharapkan siswa terutama dalam pelaksanaan kegiatan
ekstra pendidikan agama islam yang dilaksanakan di sekolah
tidak sesuai dengan yang diminati siswa.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu, maka beda dalam penelitian ini yaitu, pada fokos
kajian dan tempat penelitian. Dalam hal kepemipinan kepala
sekolah, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada
kemampuan manajerian kepala sekolah dan mutu pendidikan dan
kompetensi guru. Sedangkan dalam penelitian ini, penelitian pada
tipe kepeimpinan kepala sekolah dan bentuk pengemabangan
profesionalisme bagi para guru. Selanjutnya mengenai tempat,
sampai saat ini belum didapati peneltian yang serupa yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya bertempat di SMKN 1
Tanjung Kabupaten Lombok Utara NTB.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Tipe Kepemimpinan
Tipe menurut kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai
model, corak, macam. Misalkan, kata “tipe” ditambah denga
kata “ideal” maksudnya gambaran, model yang dicitakan.
Selanjutnya kata “tipe”digabung dengan kata “kepemimpinan”

artinya model, corak, macam kepemimpinan.?

22ymi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan ke-
1, (Surabaya: Khashiko, 2006), him. 665.
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Sedangkan kepemipinan diterjemahkan ke dalam istilah
sifat-sifat, perilaku peribadi, pengaruh terhadap orang lain,
pola-pola intraksi, hubungan kerja sama antar peran,
kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persepsi dari
lain-lain tentang legitimasi pengarh.® Selanjutnya kepala
sekolah seorang yang memipin lembaga pendidikan yaitu
sekolah sebagai pelaksana manajemen tertinggi dalam
lingkungan sekolah.* Kata kepemimpinan juga diterjemahan
dari kata “leadership” yang berasal dari kata “leader”.
Pemimpinan (leader) adalah orang yang memimpin,
sedangkan pimpinan merupakan jabatannya. Dalam
pengertian lain, secara etimologi istilah kepemimpinan berasal
dari kata dasar “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntunan.
Dari “pimpin” lahirlah kata kerja “memimpin” yang artinya
membimbing dan menuntun.®

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bawa, tipe
kepemimpina diartikan sebagai, model atau corak
kepemipinan yang dilakaukan oleh seorang pemimpin dengan
tujuan untuk memepengaruhi, menuntun, membumbing dan
diikuti oleh bawahannya dalam mencapai tujuan yang

diinginkan.

23 Wahjosumidjo, Kepemipinan..., him. 17.

**Arief Efendi, Manajemen Budaya Mutu, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2016),
him. 92.

®Pramudji, Kepemimpinan Pemerintahan Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 5.
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2. Teori-Teori Tentang Kepeminpinan
Teori-teori kepemimpinan yang berkembang, yaitu sebagai
berikut:

a. Teori genitik, yaitu kepemimpinan diartikan sebagai traits
within the individual leader. Artinya seseorang dapat
menjadi pemimpin karena dilahirkan sebagai pemimpin,
bukan karena terdidik untuk menjadi pemimpin.

b. Teori sosial, yaitu teori yang memandang kepemimpinan
sebagai fungsi kelompok (function of the group). Menurut
teori ini, keberhasilan suatu kepemimpinan tidak hanya di
pengaruhi oleh kemampuan atau sifat-sifat seseorang, tetapi
juga dipengaruhi oleh sifat-sifat dan ciri-ciri kelompok
yang dipimpinnya. Setiap kelompok memiliki sifat dan ciri
yang berbeda, sehingga memerlukan tipe atau Tipologi
kepemimpinan yang berbeda pula. Dalam teori ini, peranan
masyarakat sangat penting dalam menciptakan seseorang
pemimpin.

c. Teori ekologis, vyaitu kepemimpinan  merupakan
penggabungan antara bakat alami yang sudah ada sejak
dilahirkan dengan pendidikan dan pelatihan yang intensif.
Teori ini tidak menolak adanya sumber natural
kepemimpinan, tetapi sumber structural pun sangat
membantu terbentuknya seorang pemimpin yang fungsional
dan berpengaruh.

d. Teori pertukaran, teori ini merupakan modifikasi dari teori
sifat dan teori perilaku. Teori ini menganggap bahwa

interaksi sosial menggambarkan satu bentuk tukar menukar,
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sehingga pemimpin dengan anggota dan anaggota dengan
anggota saling memberikan kontribusinya. Proses tukar
menukar menjadikan semua pihak merasa di hargai. Proses
sosial seperti ini berlangsung karena setiap pihak merasa
memeperoleh keuntungan. Pemimpin menerima respons
positif dari anggotanya sehingga kebijkannya dapat
terealisasi. Sebaliknya anggota menerima bimbingan dan
arahan dari pimpinannya.
. Teori pribadi dan situasi. Teori ini menyatakan bahwa
kepemimpinan merupakan produk keterpaduan tiga faktor,
yaitu perangai (sifat), pribadi pemimpin dan sifat kelompok
dan anggota serta maslah yang dihadapi kelompok. Teori
ini dipandang sebagai perpaduan antara teori sifat dan teori
lingkungan. Teori ini menuntut seseorng pemimpin untuk
mngenal pribadinya, kelompok yang dipimpinanya, serta
situasi  dan  kondisi  tempat ia  menjalankan
kepemimpinanya.  Keterpaduan antara  keperibadian
pemimpin dan situasi dapat menciptakan kepemimpinan
yang baik, kepemimpinan yang dapat memahami dan
memenuhi aspirasi kelompok yang dipimpin.
. Teori interaksi dan harapan teori ini yang merupakan
perpaduan antara teori perilaku dengan lingkungan. Teori
ini pada prinsipnya sama dengan kontengensi.

Dalam teori ini keterkaitan antara variable yang satu
dengan yang lainnya tidak bisa dipisahkan. Yaitu variable
aksi, reaksi, interaksi, dan perasaan. Variable aksi

dilakukan oleh pemimpin untuk menggerakan kelompok



51

yang dipimpinnya, sedangkan variable reaksi merupakan
tanggapan (respons) dari kelompok yang dipimpin terhadap
aksi kepemimpinan. Semakin sering terjadi intyeraksi dan
partisipasi dalam kegiatan bersama, semakin meningkatkan

perasaan saling menyenangi satu sama lain.?

3. Tipe-Tipe Kepemimpinan

Para ahli dan akdemisi belum ada patokan yang baku
tentang tipe kepemimpinan yang dijabarkan oleh mereka.
Artinya banyaknya tipe kepemimpinan masih bias
berkembang. Misalkan dalam bukunya Kartini kartono
menyebutkan tipe kepemimpinan yaiu: tipe kepemimpinan
kharismatik,  tipe  kepemimpinan  paternalistik  dan
maternalistik,  tipe  kepemimpinan  militeristik,  tipe
kepemimpinan otokratis/otoritatif, tipe kepemimpinan laiser
faire, tipe kepemimpinan populistik, tipe kepemimpinan
administrative, tipe kepemimpinan demokratis.?’

Walaupun, tentang jenis dan macam tipe kepemimpinan
belum terdapat kesepakat yang bulat sebagai acuan yang baku.
Akan tetapi tipe kepemimpinan yang secara luas dikenal
dewasa ini, lima tipe kepemimpinan yang diakuai
keberadaannya ialah, sebagaimana dijelaskan oleh Sondang S.

Siagian,? sebagai berikut:

% Ahmad Beni Saebani, Kepemimpinan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him.
119.

Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnormal
Itu?(Edisi Refisi), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 69.

%8 Sondang P. Siagian, Teori & Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 27-45.
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a. Tipe kepemimpinan Otokratik
Pemimpin dalam tipe otokratif, adalah pemeimpin yang
banyak menonjolkan keakuannya, antara lain dalam bentuk:

1) Kecendrungan memperlakukan para bawahannya sama
dengan alat-alat lain dalam organisasi. Misalnya seperti
mesin dan kurang menghargai hakekat dan martabat
bawahannya,

2) Pengutamaan organisasi terhadap plaksanaan dan
penyelenggaraan dalam tugas tampa menghubungkan
dengan kepentingan para bawahan,

3) Pengabaian pranan para bawahan dalam proses
pengambilan  keputusan, para bawahan hanya
melaksanakannya.

4) Bernada kerasa dalam memerintahkan atau mengintruksi
parabawahan,

5) Menuntut ketaatan penuh dari bawahan.

b. Tipe kepemimpinan Paternalistik

1) Mengutamakan kebersamaan, dimana seliuruh anggota
organisasi adalah satu anggota keluarga besar

2) Berusaha untuk memperlakukan semua orang seragam,
artrinya pemimpion tipe ini berusaha memperlakukan
bawahan seadil mdan serata mungkin

3) Melihat para bawahan belum dewasa dalam cara berfikir
sehingga memerlukan bimbingan terus menerus.

c. Tipe kepemimpinan Kharismatik
Dikagumi oleh banyak orang walaupun para bawahan

tidak tahu apa menjadi factor kekaguman mereka.
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Penampilan fisik ternyata tidak menjadi ukuran bagi
pemimpin ini, begitu dengan usianya walaupun sepintas
tidak ada yang luar biasa. Jumlah harta yang dimilikipun
tidak jadi ukuiran artianya dari sudut kebendaan dia miskin,
tetepi kegaguman dari orang-orang atau bawahannya tidak
berkurang.

. Tipe kepemimpinan Laisez Faire

Pada kepemimpinan tipe ini dimana kepemimpinanya
dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada
orang yang dipimpin dalam mengambil keputuasan dan
melakukan kegiatan (berbuat) menurut kehendak dan
kepentingan masing-masing, baik secara perseorangan
maupun berupa kelompok-kelompok kecil.

Ciri yang lain yang dapat diperhatikan dalam tipe ini
yaitu dalam meimimpin dia hanya memfungsikan dirinya
sebagai penasihat, yang dilakukan dengan memberi
kesempatan untuk berkompromi atau bertanya bagi anggota
kelompok yang memerlukannya. Kesempatan itu di berikan
baik sebelum maupun sesudah anggota yang bersangkutan
menetapkan keputusan atau melaksanakan suatu kegiatan.

. Tipe kepemimpinan Demokratis

Dalam tipe kepemimpinan demokratis,
kepemimpinannya dapat dilihat pada usaha untuk
memanfaatkan setiap orang yang di pimpin. Proses
kepemimpinan di wujudkan dengan cara memeberikan
kesempatan yang luas bagi anggota bawahan yang dipimpin

untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Partisipasi itu di
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sesuaikan dengan pembagian tugas dan wewenang masing-
masing.

Sedangkan bagi para anggota, kesempatan berpartisipasi
di laksanakan dan di kembangkan dalam berbagai kegiatan
di lingkungan unit masing-masing dengan mendorong
terwujudnya kerjasama, baik antara anggota dalam satu
maupun unit yang berbeda.

Seorang pemimpin yang demokratik menyadari benar,
bahwa akan timbul kencendrungan bagi pejabat pimpinan
yang lebih rendah dan dari kalangan para anggota
organisasi untuk melihat peranan satuan kerja dimana
mereka sebagai paling penting, paling strategik dan paling
menentukan keberhasilan organisasi.

Kepemimpinan dekratis berorientasi pada manusia dan
memberikan bimbingan yang efesien kepada pengikutnya.
Terdapat koordinasi pekerjaan kepada semua bawahan,
dengan penekanan pada rasa tanggung jawan internal dan
kerja sama yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis,
bukan terletak pada person pemimpin, akan tetapi kekuatan
justru pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompok.?

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap
individu dan mendengarkan nasihat dan sugiesti bawahan.
Bersedia mengakui keahlian atau spesialis bawahan dengan

bidangnya  masing-masing, mampu  memanfaatkan

®Kartini, Kartono, Pemimpin..., him. 86.
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kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat

kondisi yang tepat.*

Selanjutnya  kepemimpinan  demokratis  biasanya

berlangsung secara mantap, dengan adanya gekjala-gejala

sebagai berikut:

a.

Organisasi dengan segenap bagian-bagiannya berjalan
lancer sekalipun pemeimpin tersebuttidak berada di
kantor.

Otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah, dan
masinng-masing orang menyadari tugas setra
kwajibannya sehingga mereka merasa senang-puas pasti,
dan aman menyandang setiap tugas dan kwajibannya.
Diutamakan tujuan-tujuab kesejahtraan pada umumnya
dan kelancaran kerja sama dari setiap kerja kelompok.

. Dengan begitu pemimpin demokratis berfungsi sebagai

katalisator untuk mempercepat dinamisme dan Kkerja
sama, demi tujuan organisasi dengan cara yang paling

cocok dengan jiwa kelompok dan situasinya.®*

4. Pengertian Kepala Sekolah

Secara etimologi, kepala sekolah merupakan pandanan dari

school principal yang bertugas menjalankan principlaship atau

kekepala sekolahan. Istilah kekepala sekolahan. Artinya segala

sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai

kepala sekolah. Selain sebutan kepala sekolah, ada juga

% Ipid.
*bid.
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sebutan  lain, yaitu  administrasi  sekolah  (school
administrator), pimpinan kepala (school leader) Manager
sekolah (school Manager) dan sebagainya. Kepala sekolah
berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan ‘sekolah”. Kata
“kepala” dapat diartikan ketua atau pemimpin organisasi atau
lembaga. Sementara “sekolah” berarti lembaga tempat
menerima dan memberi pelajaran. Jadi, secara umum kepala
sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau lembaga
tempat menerima dan memberi pelajaran.

Wahjosumidjo mengartikan kepala sekolah sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang di beri tugas untuk memimpin
sekolah tempat di selenggarakan proses belajar mengajar, atau
tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberipelajaran
dan siswa yang menerima pelajaran.*> Sementara Rahman
mengungkapkan bahwa , kepala sekolah adalah seorang guru
(jabatan fungsional) yang di angkat untuk menduduki jabatan
structural (kepala sekolah) di sekolah.®

Menurut Slamet bahwa, kepemimpinan kepala sekolah
menjadi salah satu masukan bagi sekolah dalam menjalankan
tugas dan fungsi serta berpengaruh terhadap berlangsungnya
proses persekolahan. Pusat pendidikan dan pelatihan pegawai
departeman pendidikan nasioanal mengatakan bahwa,
kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan perilaku yang

diperlihatkan pemimpin kepala sekolah dalam kegiatan

#\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persda, 2002), him. 83.

%Rahman, Peran Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan, (Jati Nangor: al-Qaprint, 2006), hIm.106
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manajemen sumber daya sekolah yang utamanya untuk
mengelola warga sekolah.

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang member pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran.®* Sedangkan menurut Samani,
kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala
sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing,
mengarahkan, danmenggerakkan guru, staf, siswa, orang tua
siswa, dan pihak lain yang terkait, untuk bekerja dan berperan
serta guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat di
simpulkan bahwa kepala sekolah adalah guru yang
mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya
yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat di dayagunakan
secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. Jadi
profisionalisme kepemimpinan kepala sekolah berarti bentuk
komitmen para anggota profesi untuk selalu meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya, yang bertujuan agar kualitas
keprefesiomal-an dalam menjalankan dan memimpin segala
sumber daya yang ada pada suatu sekolah untuk mau bekerja
sama dalam mencapai tujuan bersama sesuai yang dicita-

citakan sekolah.

%Enco Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 67.
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5. Fungsi Kepala Sekolah dalam Mendorong Visi Menjadi
Aksi

a. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah

Dalam melaksanakan mandat rakyat di bidang
pendidikan, seorang pemimpin harus mampu dan sanggup
mengarahkan, = memeberi  contoh, = memberdayakan
mendorong perubahan, mempengaruhi, menginpirasi,
mengarahkan, mencerahkan, membimbing, memfasilitasi,
memotifasi, mendukung, memberi tantangan, memobilisasi,
melibatkan, mendelegasi, dan sebagainya.®

Sebagai pelaksana utama fungsi manajemen, kepala
sekolah sebagai penggerak utatma manajemen sekolah
harus berproses secara efektif dan efesien. Kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif mempunyai kriteria sebagai
berikut:

1) Mempunyai kemampuan memberdayakan guru-guru
tidak hanya dalam melaksanakan proses pembelajaran
yang efektif dam efesien, namun juga pengikutsertaan
dalam pelaksanaan manajemen pendidikan;

2) Bekerja dengan tepat waktu atau bekerja sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat;

3) Mampu menjalin hubungan dengan warga sekolah
sehingga dapat melibatkan mereka dalam manajemen

sekolah;

*Arief Efendi, Manajemen Budaya Mutu, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2016),

him. 91.
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4) Berkemampuan menerapkan perinsip kepemimpinan
yang sesuai dengan tingkat kedewasaan personil
kependidikan dan non kependidikan;

5) Bekerja dengan tim manajemen sekolah; dan

6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif
sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan.*
Beberapa upaya yang harus dilakukan pencapaian tujuan

sekolah yang efektif di ataranya sebagai berikut:

1) Membangun konsesus dengan para guru;

2) Membangun jiwa kesetiakawanan atau kolegialisasi
diantara para guru;

3) Membangun mitra dengan orang tua dam nasyarakat;

4) Membangun nilai-nilai positif untuk bekerja produktif
dan maju; dan

5) Menggerakkan dan memberdayakan sumber daya yang
ada untuk pencapaian tujuan sekolah.*’

b. Kepala sekolah sebagai pelaksana manajemen
Kepala sekolah adalah pelaksana manajemen tertinggi
lingkup sekolah atau bisa dikatakan sebagai posisi sentral,
sehingga untuk menjadi kepala sekolah harus memenuhi
beberapa standar kualifikasi yang telah ditentukan oleh

pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

36, Mulyasa, Manajemen..., him, 126.
$"\Wuraji, The Education Leadership; Kepemimpinan Tranformasional,
(Yogyakarta: Gama Media, 2009), him. 100.
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nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 april 2007. Kepala sekolah

SMA/MA harus emiliki kualifikasi sebagai berikut:®

1) Bersetatus sebagai guru SMA/MA;

2) Memilki sertipikat pendidik sebagai guru SMA/MA; dan

3) Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang diterbitkan

oleh lembaga yang ditetapkan pemerintah.

Sedangkan standar kopetensi untuk manajemen kepala
sekolah adalah sebagai berikut:

1) Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat
perencanaan;

2) Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan
kebutuhan;

3) Memimpin sekolah atau madrasah dalam rangka
pedayagunaan sumberdaya sekolah atau madrasah
secara optimal;

4) Mengelola perubahan dan penegmbangan sekolah
menuju organisasi pembelajar yang efektif;

5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondunsip
dan inovatif bagai pembelajaran peserta didik;

6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal,

7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal,

8) Mengelola hubungan sekolah atau madrasah dan

masyarakat dalam rangka mencaru dukungan ide,

% Arief Effendi, Manajemen..., him. 92-93.
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sumber belajar dan an sekolah apembiayaan sekolah
atau madrasah;

9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, penempatan dan pengembangan
kapasitas peserta didik;

10) Mengelola pengembangan kurikiulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional;

11) Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan perinsip
pengelolaan yang akuntabel, tranparan dan efesien;

12) Mengelola ketatausahaan sekolah atau madrasah dalam
mendukung pencapaian sekolah atau madrasah;

13) Mengelola unit layanan khusus sekolah atau madrasah
dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegitan
peserta didik di sekolah atau madrasah;

14) Mengelola sistem informasi sekolah atau madrasah
dalam  mendukung penyusunan  program  dan
pengambilan keputusan;

15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen seklolah atau
madrasah;

16) Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan program sekolah atau madrasah
dengan prosedur yang tepat serta merenanakan tindak

lanjutnnya.
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c. Kepala sekolah sebagai motivator

Sebagai motivator kepala sekolah harus memeberikan
strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepad
tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui
pengaturan lingkungan fisik, pngaturan suasana Kkerja,
disiplin, dorongan, penghargaan secara epektif, dan
penyedian berbagai sumber belajar melalui pengembangan

pusat sumber belajar.

6. Pengertian Guru
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sikdiknas menjelaskan pendidik adalah tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan, dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik di

perguruan tinggi.*

a. Syarat-syarat menjadi guru

Dalam Undang-undan Republik Indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang kuslifiksi gru disebutkan bahwa
pendidikan harus mempunyai kualifikasi minimum sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan

%Enco. Idem, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Kontek
Menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 120.

“°Undang-undang SISDIKNAS (Sitem Pendidikan Nasional), UU RI No.20 Th.
2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 27.
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tujuan pendidikan nasional; dan untuk pendidikan formal
dan jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.**

b. Tugaas dan kompetensi guru

Tugas guru dapat dikelompokkan menjadi tiga macan
yaitu: tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan
tugas dalam bidang kemasyarakatan. Untuk penjabaran
ketiga tugas tersebut adalah, pertama, tugas profesi,
mendidik: meneruskan dan mengebangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar: meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Melatih: mengembangkan
keterampilan dan penerapannya; Kedua, kemanusiaan:
menjadi orang tua kedua, Aouto pengertian; homoluens,
homopuber, dan homosapiens; tranformasi diri dan
autoidetifikasi; Ketiga, kemasyarakatan: mencerdaskan
masyarakat Indonesia.*?

Sedangkan kompetensi guru secara garis besar dibagi
tiga komponen yakni, pengelolaan pembelajaran,
pengembangan profesi, dan penguasaan akademik. Dari
ketiga komponen tersebut secara keseluruhan meliputi
tujuh kompetensi dasar sebgai berikut:

1) Penyusunan rencana belajar,
2) Pelaksanaan interaksi belajar,

3) Penilaian prestasi belajar peserta didik,

“bid., him. 28-29.
“2Arief Efendi, Manajemen ..., him. 97-97.
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4) Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian,
5) Pengembangan profesi,
6) Pemahaman wawasan kependidikan, dan

7) Pengasaan bahab kajian akademik.*?

7. Profesionalitas Guru

Profesi seorang guru merupakan pengakuan masyarakat
terhadapa karakteristik pekerjaan yang memiliki sifat-sifat
tertentu seperti juga profesi guru. Proesi guru adalah
kemampuan intelektual yang diperoleh melalui pendidikan
dam meiliki pengetahuan spesialisasi dan pengetahuan praktis
untuk menunjang prose belajar mengajar.*

Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan
pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik
dalam materi maupun metode. Selain itu juga ditunjukkan
dengan tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai guru kepada peserta
didik, orang tua, masyarakat, bangsa dan negara, serta
agamanya. Guru profesional memiliki tanggung jawab pribadi,

sosial, imtelektual, moral dan spiritual.*®

“31bid., him. 99-100.

“Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP., (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2008), him. 27.

“>Kunandar, Guru Profesional, (Yogyakarta. Rajawali Pres, 2007), him. 47.



8.

65

Bentuk Pengembangan Profesionalitas Guru

Sebagai jabatan profesional, guru memerlukan pendidikan
lanjutan dan khusus misalkan dari sarjana menjadi pendidikan
pascasarjana yang mengutamakan program profisi dan
peraktik.*® Seorang profesionalisme akan terus-menerus
meningkatkan kualitas karyanya secara sadar melalui
pendidikan dan pelatihan.*’

Berikut contoh kegiatan pengembangan profesionalisme
guru untuk meningkatkan kompetensi diri guru dan
sekolahnyatempat dia mengajar,atau secara umum untuk
meningkatkan mutu pendidikan sebagai berikut:

a. Melakukan program sertifikasi guru.

b. Memberikan diklat dan pelatiha-pelatihan.

o

. Gerakan guru membaca (G2M).

o

. Melalui organisasi KKG (Kelompok Kerja Guru).*®

. Upaya Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas

Guru
Selain program dari pemerintah, sekolah atau dalam hal ini
oleh kepala sekolah sebagai pelaksana manajemen sekolah
harus berupaya mengadakan program untuk meningkatkan

dan mengembangkan profesionslisme guru, diantara seperti:

*°Ibid., him. 49.

“’Suryadi dan Tilar, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 59.

“®Ratnadewi, “Upaya Meningkatkan profsinsl guru” dikutip dari http://www.
Wordpres.com. artikel 87/pada hari kamis, tanggal 29 Maraet 2007.pukul 20.25

WIB.
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a. Mengirim guru untuk mengikuti pelatiaha dan berbagai
kebijakan pemerintah dengan mendatangkan narasumber,

b. Mengadakan pelatihan computer dan bahasa ingris,

¢. Mendorong guru untuk melanjutkan studi agar agar sesuai
dengan tuntutan pemerintah,

d. Mengadakan studi banding ke sekolah lain yang
dipandang lebih maju,

e. Mengirim guru untuk magang ke sekolah lain,

f. Melengkapi sarana dan berbagai media penunjang
kegiatan pembelajaran,

g. Memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi,

h. Meningkatkan kesejahtraan guru dengan memberikan
tambahan pendapatan yang sumbernya dari komite
sekolah dan orang tua siswa, dan

i. Memberikan keteladanan, dorongan dan menggugah hati
nurani guru agar menyadari tugas dan tanggung jawab

sebagai guru. *°

“ Ibid., him. 49-50.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan
profesionalisme guru di SMKN 1 Tanjung. Untuk menunjang
pencapaian tujuan tersebut penelitian ini menggunakan
pendekatan atau metode deskriptif kualitatif yang dilakukan
secara wajar sesuai dengan keadaan di lapangan tanpa adanya
manipulasi, dan data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.

Deskriptif  kualitatif adalah penelitian yang bertujuan
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas social
dan berbagai fenomena yang terjadi dimasyarakat yang
mengambil subyek penelitian sehingga tergambarkan cirri, sifat
dan model dari fenomena tersebut.>

Menurut sugiono mengemukakan bahwa, penelitian kualitatif,
data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, skema, dan
gambar. Sedangkan deskriptif adalah, penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan
variabel yang lain.®* Sedangkan menurut Moleong bahwa,

penelitian Kkualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

* Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2014), him. 47.

51Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), him. 41.
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memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.>

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada SMKN 1 Tanjung Kabupaten
Lombok Utara. Dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian
karena sekolah tersebut sebagai salah satu SMK yang banyak
dituju dan pilihan utama serta paling diminati oleh orang tua
murid untuk memasukkan anaknya sekolah ketimbang empat
SMK vyang lainnya khusus yang ada di Kabutaen Lombok Utara.

C. Informan Penelitian

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan
dalam penelitian kulitatif merupakan hal yang sangat utama
sehingga harus dilakukan secara cermat, karena penelitian ini
mengkaji tentang kepemimpinan Kepala sekolah dan bentuk
pengembangan profesionalisme guru, maka peneliti memutuskan
informan pertama atau informan kunci yang paling sesuai dan
tepat ialah Kepala sekolah SNKN 1 Tanjung itu sendiri.

Dari informan kunci ini selanjutnya di tambah dengan

informan kedua yang diprekdiksi lebih banyak mengetahui seluk-

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja
Rodakarya, 2011), him.6.
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beluk SMKN 1 Tanjung dalam kepemimpinan kepala sekolah.
Maka dalam hal ini, dimana informan-informan tersebut
merasakan dan menilai kondisi lingkungan kerja sehari-hari
sehingga terjadi sinkronisasi dan validasi data yang didapatkan
dari informan pertama. Untuk lebih jelasnya, berikut informan-
informan yang akan dipilih oleh peneliti dengan beberapa
pertimbangan:

1. Kepala Sekolah, dipilih kepala sekolah sebagai informan
utama karena, kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi
dalam organisasi sekolah dan sebagai plaksana manjemen
serta penaggung jawab terhadap maju dan tidaknya sekolah.

2. Waka Kurikulum, waka kurikulum merupakan penanggung
jawab institusi, yaitu bertanggung jawab kepada atasan
langsung yang memberi tugas dari kepala sekolahekolah.
Kemudia waka kurikulum sebagai pengambil tindakan
penertiban administrasi atau dokumen  kurikulum dan
perangkat pembelajaran dan sebagainya di SMKN 1 Tanjung
Kabupaten Lombok Utara.

3. Kaprog atau kepala program studi, diambil sebagai informan
karena mereka sebagai penguat informasi dari kepala sekolah
dan waka kurikulum. Meraka juga lebih tahu disbanding
dengan guru lain bagaimana kepemimpinan kepala sekolah,
seperti koordinasi, pembiayaan dalam pelaksanaan program
dan apa saja dijalankan berkenaan dengan pengembangan
prifesionalisme guru di SMKN 1 Tanjung Kabupaten
Lombok Utara.
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4. Dua orang guru kelas biasa yang berstatus PNS dan GTT
dipilih acak. Peneliti mengambil sebagai informan pelengkap
semua informan di atas agar informasi yang diperoleh

menjadi sempurna.

D. Teknik Penentuan Informan

Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan
pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan
informan. Dalam penelitian ini, teknik penentuan informan yang
digunakan adalah teknik purposive sample. Purposive sample
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.*.
Selanjutnya menurut Suharsimi  Arikunto bahwa, dalam
penentuan informan, penulis menemukan sumber datanya atau
narasumber secara kualitatif menggunakan teknik purposive.
Purposive disebut juga dengan teknik bertujuan. Penentuan
dengan teknik bertujuan dilakukan dengan cara mengambil
subyek yang didasarkan atas adanya tujuan tertentu.>

Jadi penentuan informan dalam penelitian ini dengan purposive
(tujuan) atau purposive sample. Maksud tujuan di sisni,
pengambilan informan terpilih karena adannya tujuan tertentu.
Dimana informan tersebut, merupakan informan kunci sebagai

suber informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

**bid., him. 85.
**Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Rineka
Cipta, 1992), him. 104.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan ada dua macam
yaitu, data primer dan data skunder. Data primer bersumber dari
responden secara langsung. Dalam prakteknya diperoleh dari
wawancara, selain itu dari pengamatan langsung terhadap situasi
lokasi penelitian. Data sekunder diperoleh dari sumber sumber
pendukung lokasi penelitian yaitu dokumen dokumen data
statistik, buku buku, majalah, Koran dan keterangan lainnya yang
ada kaitannya dengan obyek penelitian. Dalam kedudukannya
sebagai instrumen utama, maka peneliti dapat menangkap secara
utuh situasi yang sesungguhnya di lapangan.>®

Untuk menjawab permasalahan secara akurat, diperlukan data
yang lengkap yang dikumpul dari hasil penelitian dan
pengamatan terhadap obyek penelitian ini secara cermat. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara melihat

secaralangsung objek yang akan diteliti. Dalam pengumpulan

data pada penelitian ini akan menggunakan tehnik observasi

langsung dan observasi partisipatif. Sebagaimana menurut

Margono mengungkapkan bahwa observasi langsung yaitu

pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap objek ditempat

terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer

berada bersama objek yang diselidiki.®

%®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., him. 17
**Margono S., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2003),
him. 160.
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Menurut Arikunto bahwa menggunakan metode observasi
adalah cara yang paling efektif yakni melengkapinya dengan
format atau blangko pengamatan sebagai instrument untuk
mendapatkan informasi obyek penelitian, agar informasi yang
diperoleh benar dan akurat. Yang dimaksud observasi
partisipatif, yaitu pengamat melibatkan diri ke dalam
observasi, mendapatkan gambaran objeknya  sejauh
penglihatan dan terlepas pada saat tertentu, tidak bisa
merasakan keadaan yang sesungguhnya terjadi pada
observasi.”’

Dalam pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi
langsung karena observer harus berada bersama obyek yang
diselidiki untuk melakukan pengamatan dan pencatatan secara
langsung di tempat terjadinya peristiwa. Kemudian
dilaksanakan dengan observasi terseruktur. Ketika digunakan
observasi tersstruktur artinya peneliti sudah rancang secara
sistimatis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana
tempatnya.

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu data tertentu.*®

Wawancara juga diartikan percakapan dengan maksud tertentu
dengan tujuan untuk mendapatkan atau menemukan apa yang

terdapat di dalam pikiran orang lain, wawancara digunakan

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 204.
*®Ibid., him. 231.
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untuk menemukan sesuatu yang tidak mungkin diperoleh

melalui pengamatan secara langsung.*

Wawancara digunakan dalam penelitian ini karena
mempunyai beberapa keunggulan yang mungkin tidak dimiliki
oleh metode penelitian lainnya. Keunggulan tersebut
sebagaimana diungkap oleh Sukardi berikut ini:

a. Penelitian memperoleh jawaban yang relatif tinggi dari
responden.

b. Peneliti dapat membantu menjelasakan lebih, jika ternyata
responden mengalami kesulitan menjawab karena ketidak
jelasan pertanyaan.

c. Peneliti dapat mengontrol jawaban responden secara lebih
teliti dengan menga-mati reaksi atau tingkah laku yang
diakibatkan oleh pertanyaan dalan proses wawancara.

d. Peneliti dapat memperoleh informasi yang tidak dapat
diungkapkan dengan cara kuesioner maupun observasi.
Informasi tersebut misalnya, jawaban yang sifatnya pribadi
dan bukan pendapat kelompok, atau informasi alternatif
dari suatu kejadian penting.®

3. Dokumentasi

Sebagaimana menurut  Suharsimi  Arikunto  metode
dokumentasi adalah, mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Artinya

“W. Mantja, Etnografi: Desain Penelitian Kualitatif Dan Manajemen
Pendidikan (Malang: Wineka Media, 2005), him. 57.

®Sukardi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Kompetensi dan Praktiknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 79.
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peneliti menggunakan tekhnik ini untuk mempelajari dan
memahami dokumentasi tertulis.®*

Dokumentasi yang akan digali adalah, dokumen-dokumen
yang disanggap penting untuk informasi penunjang.
Misalkans, program kerja kepala sekolah dan para guru,
jumlah tenaga kependidikan, status kepegawaian, struktur

organisasi, sarana dan prasarana dan lain sebagainya.

F. Keabsahan Data
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan, perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan dalam penelitian,
tiangulasi, diskusi dengan teman sejawat analisis kasus negatif

dan membercheck®?.

Gambar 3.1 Uji Kredibilitas data dalam penelitian kualitatif.®®

Perpanjangan pengamatan

Peningkatan
ketekunan

Triangulasi
Uji Kredibilitas
Diskusi dengan teman sejawat

Analisis kasus
negatif

Membercheck

Keterangan gambar:

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 206.
GZSugiono, Metode Penelitian..., him. 270.
®bid.
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1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan ini dilakukan guna mempererat
tali silaturahmi, saling keterbukaan dan saling percaya,
sehingga tidak ada data yang ditutupi-tutupi. Peneliti
melakukan penelitian di lapangan kembali melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi kepada informan yang
lama maupun yang baru. Dalam perpanjangan pengamatan ini
adalah disamping menguji data yang sudah diperoleh, juga
menggali kedalaman dan keluasan serta makna dibaliknya.
2. Peningkatan ketekunan
Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-
ciri dan unsure-unsur dalam situasi yang dicari, kemudian
memusatkan hal-hal tersebut secara rinci. Dalam hal ini
peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci serta
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol,
kemudian peneliti menelaahnya secara rinci sehingga seluruh
faktor mudah dipahami.®* Disamping itu peneliti harus rajin
memperbanyak referensi buku bacaan, agar wawasan berfikir
menjadi luas dan dapat dipertanggungjawabkan.
3. Triangulasi
Menurut Sugiono, teknik triangulasi merupakan suatu
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Ada dua jenis teknik triangulasi yang dikemukakan

Sugiono, yaitu triangulasi teknik atau metode dan triangulasi

®exy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., him. 175.
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sumber. Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data
maka, penulis menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber.®

Teknik pengujian keabsahan data dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan
data yang sama. Dalam penelitian ini, maka data yang sama
akan penulis uji tingkat akurasinya atau kebenarannya dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda yaitu
dengan wawancara dan observasi untuk data yang sama.

Sedangkan triangulasi sumber, yaitu teknik pengujian
keabsahan data dengan menggunakan metode pengumpulan
data yang sama dengan sumber yang berbeda. Dalam
penelitian ini, untuk menguji kebenaran data, maka penulis
menggunkan metode pengumpulan data yang sama misalkan
wawancara dengan sumber yang berbeda untuk jenis data yang
sama. Dengan menggunakan sumber yang berbeda untuk data
yang sama, maka akan memperlihatkan kualitas akurasi atau
validitas dari data yang diperoleh.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian yang paling sering
dilakukan adalah dalam bentuk teks naratif. Teks naratif dalam
hal ini melebihi beban kemampuan manusia dalam memproses
informasi dan menggrogoti  kemungkinan-kemungkinan
mereka untuk menemukan pola yang sederhana. Ketika
menarik kesimpulan dan verifikasi, adalah kegiatan yang

dilakukan untuk mengartikan semua informasi yang telah

GSSugiono, Metode Penelitian..., him. 83.



77

diperoleh untuk disajikan, tetapi kesimpulan yang diberikan
tetap longgar, terbuka dan skeptik terhadap objek
permaslaahan. Artinya kesimpulan yang disajikan berangsur-
angsur dari umum menuju khusus yang bisa diartikan lebih
spesifik.
4. Diskusi dengan teman sejawat
Untuk mendapatkan data secara langsung dapat melalui
teman sejawat baik menggunakan teknik wawancara,
observasi dan dokumentasi atau menggunakan alat-alat
perekam, foto, arsip dokumen, agar data-data yang peneliti
kumpulkan dapat dibuktikan keabsahannya. Teman sejawat
biasanya dapat memberikan data-data berupa bahan referensi
buku-buku yang kita butuhkan, serta keterangan-keterangan
yang dapat dijadikan data sementara.
5. Analisis kasus negatif
Analisis kasus negatif adalah apabila hasil penelitian sangat
berbeda dengan data di lapangan, kemudian peneliti
menganalisis mengapa hal ini sampai berbeda bahkan
bertentangan dengan temuan. Apabila sudah tidak ada lagi
data yang berbeda ditemukan, berarti data yang ditemukan
sudah dapat dipercaya.
6. Membercheck
Membercheck adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data, kemudian data tersebut

dianalisis, setelah mendapat kesepakatan, lalu disimpulkan.
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7. Uji Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dalam penelitian kuantitatif disebut juga
dengan uji obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan
obyektif bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak
orang. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang
dilakukan, maka peneliti tersebut telah memenuhi standar
kondifrmabilitas. Dalam penelitian, jangan sampai proses
tidak ada, tetapi hasilnya ada.®®

Untuk melakukan audit konfirmabilitas ini dapat dilakukan
secara simultan dengan pelaksanaan audit dependabilitas.
Sehingga jika hasil audit tersebut menunjukkan adanya
konfirmabilitas, maka hasil penelitian kualitatifnya bisa
diterima dan diakui. Dalam penelitian ini uji konfirmabilitas
dilakukan dalam bentuk pernyataan secara tertulis dari
informan penelitian yang mengetahui proses penelitian dan
sepakat dengan hasil penelitian yang dilaksanakan.
Dibuktikan dengan dokumentasi foto bersama setelah
mengadakan penelitian dan pernyataan tertulis yang akan

dilampirkan nantinya.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara
sistematis untuk mendapatkan pemahaman peneliti tentang kasus

yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

®8sugiyono, Metode Penelitian..., him. 243.
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Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan
menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber,
yaitu dan wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambaran,
foto dan sebagainya. Catatan dibedakan menjadi dua, yaitu
deskriptif dan reflektif.®”

Catatan deskriptif lebih menyajikan kejadian daripada
ringkasan. Catatan reflektif lebih mengetengahkan kerangka
pikiran, ide dan perhatian dari peneliti. Lebih menampilkan
komentar peneliti terhadap fenomena yang dihadapi. Setelah
dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkah berikutnya adalah
mengadakan reduksi data dengan jalan membuat abstraksi.

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses dan pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di
dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-
satuan dan kategorisasi dan langkah terakhir adalah menafsirkan
dan atau memberikan makna terhadap data. Hal tersebut seperti
terlihat pada gambar 1 di bawah ini:

Gambar 3.2 Model Analisis Data Interaktif Milles and

Hubberman.%8

Display /
Penyajian Data

Pengumpulan

Data
Reduksi
Data

Kesimpulan
Konklusi /
Verivikasi

bid., him. 139.
®hid., him. 247.
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Langkah-langkah analisis data model interaktif ini dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1) Pengumpulan data (data collection)

Data yang diperoleh di lapangan dicatat dalam bentuk
deskriptif, yaitu uraian yang diperoleh tanpa adanya
komentar peneliti tentang kepemimpinan kepala sekolah dan
pengembangan profesionalisme guru di SMK 1 Tanjung.
Dari catatan-catatan deskripsi ini kemudian dibuat catatan
refleksi, yaitu catatan yang berisi komentar, pendapat atau
penafsiran peneliti atas fenomena yang ditemui di lapangan.

2) Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan.
Reduksi data merupakan wujud analisis yang menajamkan,
mengklasifikasikan, mengarahkan, membuang data yang
tidak berkaitan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya dibuat
ringkasan, pengkodean, penelusuran tema-tema, membuat
catatan Kkecil yang dirasakan penting pada kejadian seketika.
Kejadian dan kesan tersebut dipilih hanya yang berkaitan
dengan kepemimpina gaya kepemimpinan kepala sekolah
dalam pengembangan profesionalitas di SMKN 1 Tanjung.

3) Penyajian data (data display)

Pada tahapan ini disajikan data hasil temuan di lapangan

dalam bentuk naratif, yaitu uraian verbal tentang tipe

kepemimpinan  kepala sekolah dan pengembangan
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profesionalisme guru. Setelah data terfokus dan
dispesifikasikan, penyajian data berupa laporan akan dibuat.
Tetapi apabila data yang disajikan perlu direduksi lagi, maka
reduksi dapat dilakukan kembali guna mendapatkan
informasi yang lebih tepat. Setelah itu data disederhanakan
dan disusun secara sistematik tentang hal-hal yang dapat
memberikan gambaran tentang tipe kepemimpinan kepala
sekolah dalam pengembangan profesionalitas guru di SMKN
1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara Nusa Tenggara Barat.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion and
verification)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan usaha
untuk mencari makna dari komponen-komponen data yang
disajikan dengan mencermati pola-pola, keteraturan,
penjelasan, konfigurasi dan hubungan sebab akibat.

Dalam melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi
tentang tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengembangan profesionalitas guru di SMK 1 Tanjung Kab.
Lombok Utara, selalu dilakukan peninjauan terhadap
penyajian data dan catatan dari lapangan melalui diskusi

dengan teman sejawat dan arahan pembimbing.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tanjung
a. Sejarah Singkat Pendirian SMKN 1 Tanjung

SKMN 1 Tanjung terletak di JIn. Karang Sobor Desa
Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara.
SMKN 1 Tanjung pada awal berdirinya tanggal, 24
Peberwari Tahun 2004 SK Pendirian Sekolah:
608/52.UM/2004. Sebelumnya satu atap atau bergabung
dengan SMP 1 Tanjung yang pada awalnya membuka dua
kompetensi keahlian yaitu Otomotif dan Jasa Boga. Dengan
berjalannya waktu dan minat orang tua menyekolahkan
anaknya di SMKN 1 Tanjung, siswa semakin bertambah
siswa. Tahap perkembangan selanjutnya, SMKN 1 Tanjung
memutuskan untuk memisahkan diri dari SMP 1 Tanjung
dengan membangun beberapa lokal kelas sebagai sarana
belajar mengajar. Selanjutnya, pada tahun 2007 SMKN 1
Tanjung menambah dua kompetensi keahlian yaitu, Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ) dan Jasa Perhotelan hingga
sampai sekarang.

Semenjak defenitif menjadi SMKN 1 Tanjung sampai
sekarang sudah mengalami empat kali pergantian Kepala
Sekolah. Kepala sekolah pertama adalah, Drs. Syamsudin
Akarin, kedua Ketut Masa, S.Pd. M.Pd. ketiga Ependi, S.Pd
M.Pd. dan keempat H. Nardi, S.Pd. Sedangkan empat
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kompetensi seahlian masing diketuai oleh guru yang

kompeten dibidangnya yang lebih diperioritaskan sesuai
dengan kualifikasi akademik dan kebutuhan SMKN 1
Tanjung.

b. Visi dan Misi SMKN 1 Tanjung
1) Visi: Menjadi SMK yang unggul, berprestasi dan

trampil berlandaskan iman dan takwa.
2) Misi:

a)

b)

d)

Menerapkan prinsip, prinsip sistem manajemen
mutu dengan melibatjkan seluruh warga sekolah.
Mengimplementasikan kurikulim berbasis
kompetensi dan menyelenggarakan program diklat
secara optimal yang berorientasi pada pencpaian
kompetensi berstandar internasionalmelalui
kompetensi based training (PBT), (ITBT) Informatin
Tecnology Based Training) dsn life skil education.
Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan melalui pelatihan dan magang industri
untuk memperoleh sertifikat kompetensi.
Mengembangkan  pasilitas  pendidikan  yang
mendukung kompetensi peserta didik.
Mengembangkan  fasilitas  pendidikan  yang
mendukung  kompetensi  peserta didik baik
mengadakan sendiri, bantuan pemerintah pusat atau
daerah, maupun melalui kerjasama dengan pihak

lain (out sourcing).
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e) Mengembangkan dan mengintensifkan hubungan
kerjasama dengan masyarakat sebagai perwujudan
dari pencapaian sasaran manajemen mutu Yyaitu
memuaskan pelanggan.

f) Melaksanakan evaluasi, pengujian dan sertifikasi
dengan menggunakan perangkat, prosedur, serta
mekanisme standar nasional.

g) Mengembangkan dukungan kuat dari masyarakat,
khususnya orang tua siswa dan pemerintah daerah.

h) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama
yang dianut dan budaya bangsa sebagai sumber
kearifan dalam bertindak.

c. Program Pendidikan

1) Teknik Otootif Sepeda Motor dengan kurikulum
kementreian pendidikan status terdaftar dengan
memperoleh akreditasi “A”.

2) Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) dengan kurikulum
kementreian pendidikan status terdaftar dengan
memperoleh akreditasi “B”.

3) Akomodasi Perhotelan dengan kurikulum status
terdaftar di kementreian pendidikan dengan memperoleh
akreditasi “B”.

4) Tata Boga dengan kurikulum kementreian pendidikan
status dengan memperoleh akreditasi “B”.

d. Pendidikan Ekstrakulikuler
Pendidikan ekstrakulikuler yang merupakan kegiatan

tambahan yang dilaksanaka diluar jam pendidikan formal.
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Kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang diatur oleh

segenap pengurus SMKN 1 Tanjung. Ekskul bermanfaat

bagi siswa sehingga dapat menambah keilmuan dan

keahlian yang berguna bagi siswa saat telah menjadi alumni

nanti. Kegiatan tersebut berupa:

1) Kepramukaan, latihan Paskibra dan Koperasi Siswa

2) Karya llmiah Remaja (KIR) , Palang Merah Remaja
(PMR).

3) Seni Musik, Volly Ball, Sepak Bola, Pencinta Alam,
dan Pencak Silat.

4) Keagamaan ( Bimbingan Rohani Islam dan Bimbingan
Rohani Hindu) . Bentuknya antara lain kegiatan imtaq
yang dilaksanakan setiap jum’at pagi, peringatan hari

besar keagamaan dan pesantren Kilat.

e. Data Guru SMKN 1 Tanjung Tahun Pelajaran 2016/2017.
Untuk guru di SMKN 1 Tanjung di bagi dalam dua
jenis yaitu, guru berstatus pegawai negeri sipai (PNS) dan
guru tidak tetap (GTT) atau honorer.
Tabel 4.1 Daftar Guru Berstatus PNS di SMKN 1
Tanjung TA. 2016/2017
Tugas Pokok
No Nama Guru ljazah Jurusan Mata Pelajaran
yang diajarkan
. . BK dan Kepala
1 | H. Nardi, S.Pd. S1 |B. Konseling Sekolah
I Nyoman . WK. dan
2 Sudarma, S.Pd. S1  |Matematika Matematika
3 | I Nengah Sweta, S2 |Bhs. Bahasa. Inggris
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S.Pd.M.Pd. Indonesia
4 | sabri, SPd.MPd. | s2 |BS Bahasa
Indonesia Indonesia
LL. Rodi .
5 Karyawan, S.Pd., S1 |Pdd. Olahraga | Penjasorkes
Sawaludin, S.Pd. .
6 M.S.i S2 |Sain IPA
. . Bhs. Bahasa
7| Iriyanti, S.Pd. st Indonesia Indonesia
8 | Drs. Nuryono S1 |Bhs. Inggris | Bahasa Inggris
M. Insan Ansori, . .| Produktif
9 ST, S1 |Teknik Mesin Otomotif
10 | Nikmah, S.Pd. S1 |Bhs. Inggris | Bahasa Inggris
11 | B. Apriliana, ST S1 |Teknik Sipil | Kimia/IPA
12 ga;;an Azima, S1 | Bhs. Inggris | Bahasa Inggris
13 Hidayatul Isnaini, S1 |Agama Islam Pend. Agama
S.Ag Islam
14 | Candra, S.Pd. S1 |Fisika Fisika/IPA
15 | Zaenudin, S.Pd. S1 |Pdd. Olahraga | Penjasorkes
16 | Ketut Sudana, s1 Pdd. Agama | Pend. Agama
S.Ag. H. Hindu
. Pend. Agama
17 | Alianto, S.Ag. S1 |Agama Budha Budha
18 | Amar Ma’ruf, ST. | S1 | Teknik Mesin | -/0duKUf
Otomotif
19 | Masri, ST. S1 |Teknik Mesin | Prakarya/KWU
20 | gen Martint s1 | B.Konseling | BK
21 | Yun Mariati, S.Pd. S1 |Matematika Matematika
Mubh. Syarifudin,
22 AR S.Pd. S1 |PKn PKn
Annisa Diana Produktif Jasa
23 Sugiyono, S.Pd. S1|Jasa Boga Boga
Rina Martiani, . Bimbingan
24 S pd. S1 |B. Konseling Konseling
| Gede Eka . .
25 Riestana, S.pd. S1 |Seni Rupa Seni Budaya
Sri. Suryaningsih, Dharma
26 SPdB. S1 Acariya Agama Budha
27 | Syamsurrizal. S1 |Pariwisata Produktif AP.
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SST. Par.

28 Yusup Aprianto, s1 Pend. Tata Produktif Jasa
S.Pd. Boga Boga

29 Novi Khassifa, s1 Ped. Tek._ Produktif TKJ.
S.Pd. Informasi

30 Riza Maria Ulfa, s1 Ped. Tek._ Produktif TKJ.
S.Pd. Informasi
Ini Ayu

31 Desniwati, S. Pd. S1|PKn. FKn

32 | Suhardita, ST. S1 |Teknik Mesin | Produktif TSM
Suci Triani, . Produktif Jasa

33 AMd. Par. D3 |Pariwisata Boga

34 F'\,"afzak"’ AMA. | b3 |pariwisata | Produktif AP.

Sumber: TU SMKN 1 Tanjung, 2017.

Tabel 4.2 Daftar Nama-Nama GTT SMKN 1 Tanjung TA.

2016/2017
Tugas Pokok
NO Nama Guru ljazah Jurusan Mata Pelajaran
yang diajarkan
Ngakan Made Rai Teknik .
. Cakra S., ST st Mesin Matematika
2| Junaidi, S.Pd. g1 | Pend. IPSIKWU
Sejarah
Pend.
3 |da Bague Sunu, Sl Agama Agama Hindu
S.Pd.H ;
Hindu
Eko. M.
4 | Supenah, SE. Si Perusahan IPS
5 | Haerunas, SE. S1 Eko. M. Kewirausahaan
Perusahan
I Made Suardika Produktif Jasa
6 Ariyasa, S.Pd. SL | PPKn. Boga
Hendi Asmawan, Pend. .
7 S Ppd. S1 Olahraga Penjasorkes
Evin Nanang Pend. .
8 Winata, S.Pd. St Olahraga Penjasorkes
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Pend. .
9 | Made Irawan, s1 Bahasa Produktif Jasa
S.Pd. X Boga
Inggris
Meliana Satria Pend. .
10 Utama, S.Pd. 51 Matenatika Matematika
17 | Ginanjar William s1 Ef:ktro KKPI
Margareta, S.ST. .
Industri
— Tek. .
12 | Usniwati, S.Kom. S1 . Produktif TKJ.
Informatika
. Pend. .
13 | Hardianto, S.Pd. S1 Penjasorkes
Olahraga
14 | Sukmaeni, S.Kom. s1 | Tek b duktif TKJ,
Informatika
Rompas, HBTM., Kur. Dan
15 B.P. S.Pd. 51 Tek. Pend. KKPI
Made Alit Saputr, Pisi Pend.
16 | s pd. SL | gan Bimb. | BK
17 | Suci Hartini, S.pd, | s1 | siPend. gy
dan Bimb.
Dewi Purwakanti, Pendidikan
18 | spd. 51| Biologi IPA
19 | BaiqRitana, S.pd. | s1 | Fend: Bhs. | Bahasa
dan Seni Indonesia
Rudi Artono, Tek. .
20 S Kom. S1 Informatika Produktif TKJ.
Aditya Janu Pend. .
21 Wardana, S.Pd. 51 Matematika Matematika
99 R. Supianto, S.ST. s1 Adm. Produktif
Par. Perhotelan | Pariwisata
NL. Putu Eka Ez?g'sa dan
23 | Purnama Dewi, S1 Bhs. Indonesia
Sastra
S.Pd. .
Indonesia
Pend.
24 g‘%léng Nugroho, S1 | Bahasa Bahasa Inggris
T Inggris
25 | Evin, A.Md. Par. D3 | Pariwisata | Produktif
Pariwisata
Hulfina Utami N., L Produktif
26 A.Md. Par. D3 | Pariwisata Pariwisata
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. Bahasa .
27 | Masni, S.Pd. S1 Inggris Bahasa Inggris
Dea Paramita . .
28 Utami, S.Pd. S1 Seni Rupa Seni Budaya
Pend.
29 | DatuYurtijati,S.Pd.l. | S1 | Agama Agama Islam
Islam
Pend.
30 | Fahrurrozi, M.Si. S2 | Agama Agama Islam
Islam
31 | Putradi, S.Pd. S1 BK BK
30 Mita Astari, A.Md. D3 | Pariwisata Pro_d._
Par. Pariwisata
33 | Sahdi s1 |PAl Pend. Agama
Islam
34 | Nurmadinata S1 PKn/Seni
Budaya

Sumber: TU SMKN 1 Tanjung, 2017.

Dari tablel daftar guru di SMKN 1 Tanjung, dapat
dijelaskan bahwa jumlah guru sebanyak 68 orang. Bestatus
PNS dan GTT dengan berbagai kualifikasi pendidikan,
sesuai dengan kebutuhan sekolah SMKN 1 Tanjung

Kabupaten Lombok Utara.

Tabel 4.3 Daftar Siswa Program Keahlian Teknik
Otomotif Sepeda Motor

Kelas Siswg Men_urut Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
X 34 - 34
XI 23 - 23
XII 24 - 24
Total 81

Sumber: TU SMKN 1 Tanjung, 2017.




90

g. Table 4.4 Daftar Siswa Program Komputer dan Jaringan

(TKJ).
Kelas Siswa Menurut Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
X 57 45 102
Xl 32 25 67
Xl 12 30 42
Total 211
Sumber: TU SMKN 1 Tanjung 2017.
h. Tabel 4.5 Daftar Siswa SMKN 1 Tanjung Program
Keahlian Akomodasi Perhotelan.
Kelas SIS\{V& Mfenurut Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
X 92 29 121
Xl 109 12 121
4!l 90 11 101
Total 343

Sumber: TU SMKN 1 Tanjung, 2017.

i. Tabel 4.6 Daftar Siswa SMKN 1 Tanjung Program

Keahlian Jasa Boga.

Siswa Menurut Jenis Kelamin
Kelas _ _ Jumlah
Laki-Laki Perempuan
X 44 79 123
Xl 53 62 115
Xl 67 60 127
Total 365

Sumber: TU SMKN 1 Tanjung, 2017.
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Dari tabel dan daftra nama-nama siswa di atas dapat

dijelaskan, bahwa jumlah keseluruhan siswa dari empat

program vyaitu, program teknik sepeda motor. Progeam

TKJ, program tata boga dan program akomodasi pariwisata

berjumlah 1000 (seribu) orang.

j. Sarana dan Prasarana SMKN 1 Tanjung

Luas Tanah Seluruhnya :21.000 m?

DayalL.istrik : 16500 Watt 220 Volt.
Gambar: 4.7 Impentarisasi sarana sekolah SMKN 1 Tanjung
TP 2016/2017

. Kondisi
No Jenis Ruang dan Alat Jumlah B TRR | RB
1 | Ruang Belajar/Kelas 30 B
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 B
3 | Ruang Guru 1 B
4 | Ruang TU 1 B
5 Ruang Perpustakaan 1 B
6 Ruang PraktekKomputer 1 B
7 | Ruang Praktik 1 B
Akomodasi Prhotelan
8 | Ruang Praktik Otomotif 1 B
Sepeda Motor
9 . 1 B
Ruang Praktik Jasa Boga
10 Tempat Ibadah 1 B
1 Kamar Mandi/WC Guru 2 B
12 Kamar Mandi/WC Murid 4 B
13 Meja Guru 14 B
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14 Kursi Guru 38 B
15 Meja Siswa 1000 B
16 Kursi Siswa 1000 B
17 Tempat Parkir 2 B
18 lapangan Olahraga 1 B

Sumber: TU SMKN 1 Tanjung, 2017.

Keterangan gambar:

B :Baik

RR : Rusak Ringan

RB : Rusak Berat.

k. Struktur Organisasi dan Bagan 4.8 Struktur SMKN 1

Tanjung TP. 2016/2017, terlampir.

Dalam struktur organisasi di SMKN 1 Tanjung dapat
dijelaskan bahwa, tanjunga tertinggi berada pada kepala
sekolah dan di sejajarkan dengan komite sekolah. Kepala
sekolah sebagai payung kepemimpinan dan pelaksana
manajemen, sedangkan komite sekolah merupakan
pengawas bagi kegiatan dan keberlangsungan sekolah.
Kemudian koordinasi berkelanjutan ke bawah dengan tata
usaha, waka-waka, kepala program dan semua guru bidang
studi sebagai pembimbing dan pengajar siswa. Garis-garis
putus mempertandakan koordinasi dan perintah langsung

dari kepala sekolah terhadap bagian-bagian atau bawahan.
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B. Pembahasan
1. Tipe Kepemimpinan Kepala SMK 1 Tanjung Lombok
Utara.

Dalam pembahasan ini, akan dibahas tipe kepemimpinan
apa yang diperaktikan oleh kepala sekolah dan bentuk
pengembangan profesionalitas yang yang sudah berjalan atau
sedang dilakukan oleh para guru di SMKN 1 Tanjung Lombok
Utara NTB.

Untuk mengetahui dan mengungkap hal tersebut, maka
temuan-temuan oleh peneliti dari lapangan atau dari SMKN 1
Tanjung melalui beberapa metode penelitian yang telah
diteteapkan seperti observasi, wawancara dan dokumentasi,
akan timbang dengan sumber referensi yaitu berupa pendapat
para ahli sebagaimana sudah disebutkan dalam kerangka teori
yang sudah dimuat dalam tesis ini, sebagai barometer untuk
menentukan tipe kepemimpinan kepala sekolah dan bentuk
pengembangan profesionalitas guru.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam kerangka teori
secara gari besar tebta tipe-tipe kepemipina adalah, tipe
kepemipina yang otokratik, tipe kepemipina yang
paternalistik, tipe kepemipina yang Kkharismatik, tipe
kepemipina yang laissez faire, dan tipe kepemipina yang
demokratik atai demokrasi. Kemudian sebelum menentukan
salah sati tipe kepemipinan yang mana lebih kuat dan lebih
dominan yang diperaktikkan oleh kepela sesolak SMKN 1
Tanjung, tentu dilihat pada sejaugmana fungsinya sebagai

kepa sekolah menurut yang sudah dijabarkan oleh para ahli
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atau para akademisi pendidkan seperto doctor dan para
profesoer melaui tulisannya. Di abtara fugsi kepa sekolah
sebagaimana teela disebutkan dalan kerangka teori adalah,
kepala sekolah sebagai educator (pendidik), kepala sekolah
sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, kepala
sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah sebagai leader atau
pemeimpin tertinggi di lembaganya, kepala sekolah sebagai
inivator, dan kepala sekolah sebagai motivator.

Setelah data-data yang tekumpul dari lapangan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, maka data tersebut
dianalisis sesuai dengan anlisis yang dimuat dalam kerangka
teori yautu, analisis menurut Miles dan Humberman. Kemudin
hasil analisis data tersebut akan dilihat sebagai tingkat
keabsahan data yang tidak diragukan dengan beberapa
pertimbangan. Oleh krena itu, dari hasil analisis terakhir
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tipe kepemimpinan yang
diperaktikkan oleh kepala sekolah SMKN 1 Tanjung adalah
tipe kepemimpina dekoratik atau lebih pamilier kepemipinan
demokrasi.

Untu lebih jelanya dpat kita amati dalam pembehasan
berikut. Dari beberapa refrensi bahwa tipe kepemipinan
demokratis seseorang pemimpin dapat dilihat dalam beberapa
perilaku dan tindakan serta kebijakan-kebijakan yang
diberlakukan dan bagaimana pengambilan keputusan dalam
organisasi yang dipimpinnya untuk mencapai perubahan ke

arah kemajuan sesuai denga visi dan misi.
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Ada lima kriteria umum yang di muat oleh penulis dalam
hal tipe kepemimpinan yang diterapkan dalam melihat tipe
kepmimpinan demokratik. Hal ini untuk menyingkat
pembahasan dalam tesis ini yang kemungkinan tipe
demokratik itu kalau kita gali lagi sangat banyak sekalai
menurut para pakar atau ahli. Kriteria-kriteria tersebut sebagai
berikut:

Pertama, menanusiakan manusia.

Meanusiakan manusia maksudnya bawah, seorang
pemimpin melihat para bawahannya dalam menjalan fungsi-
fungsi masing-masing dalam organisasi bukan sebagai alat
berupa mesin yang harus bekerja sesuai dengan kehendaknya.
Dia tidak memperlakukan bawahannya sebagai benda mati
yang tida bernyawa dan tidak mempunyai perasaan, yang
penting tujuannya tecapai walau dengan mengindahkan hal-hal
tersebut.

Sebagaimana menurut Kartini Kartono dalam bukunya
disebutkan bahwa, kepemimpinan demokratis berorientasi
kepa manusia dan memberikan bimbingan yang efesien
kepada para pengikutnya. Terdapat dapat koordinasi pekerjaan
kepada semua bawahannya dengan penekanan kepada
tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerjasama yang
baik.*®

Dalam hal kepemimpin kepala sekolah di SMKN 1 tanjung,

dapat diketahui bagaimana kepala sekolah menempatkan para

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakan Kepemimpinan
Abnormal Itu, (Jakarta: Rajagrapindo Persada, 2016), him. 86.



96

bawahannya dengan dimulai bagaimana seharusnya
merekrutmen tenaga guru atau tenaga kependidikan untuk
diterima sebagai bagian dalam organisasi sekolah.

Dalam hal ini peneliti medapatkan jawaban dari informan
kunci yaitu kepala sekolah sendiri dalam beberapa pertanyaan
wawancara lansung dan dari pengamatan penelitian di sekolah
SMKN 1 tanjung. Berikut petikan wawancara peneliti dengan
kepala sekolah dan dikuatkan dengan hasil pengamatan atau
observasi dan dokumentasi bila ada.

Bagaimana rekrutmen guru baru dan pemberhentian guru
lama yang mau keluar dari SMKN 1 Tanjung? Menurut bapak
Nardi bahwa,

Sekolah ini adalah sekolah negeri yang sistem
pengelolaanya oleh pemerintah. Tentu saja rekrut
memen pegawai-pegawainya secara umum tidak lepas
dengan aturan pemerintah daerah maupun pusat. Oleh
pemerintah  rekrutmen pegawai melaui mekanis
pemerintah dengan membuka jalur penerimaan guru
baru melalui tes ujian masuk PNS yang diselenggarakan
oleh pemerintah setiap tahun sesuai dengan kebutuhan
dimasing-masing lembaga atau sekolah. Ini artinya,
syarat dan ketentuan administrasi dan kelulusan
ditentkan oleh pemerintah daerah atau pusat. Untuk
selanjutnya mengenai guru honorer, sistim masuk
ditentukan oleh sekolah. Untuk syarat masuk ketentuan
dilakukan dengan melihat kebutuhan sekolah melaului
surat lamaran kerja. Para calonakan diterima di SMK
sesuai  dengan  pertimbangan  kepala  sekolah.
Selanjutnya, untuk guru yang mau keluar dari SMKN 1
Tanjung, apakah dengan alasan pindah karena mutasi
dan lain-lain, bagi guru PNS sudah ada mekanisnya dari



97
atas atau dinas dan daerah sedangkan untuk GTT dengan
membuat surat penguduran diri.”

Dari pernyataan di atas bahwa, disekolah SMKN 1 Tanjung
sudah menjalankan sostem sesuai dengan mekanisme yang
ditentukan oleh pemerintah maupun sekolah. Misalkan dalam
menerima dan merekrutmen guru baru disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah dan tidak ada interfensi dar kepala sekolah.

Bagaimana Penempatan guru di SMKN 1 Tanjung?
Menurut bapak Nardi bahwa:

Penempatan tenaga guru yang lulus seleksi sebelumnya
diberikan mata pelajaran sesuai dengan bidang
keilmuannya masing-masing . Di sekolah ini, memiliki
guru sebanyak 68 dan mempunyau 30 ruang kelas
dengan siswa seribu serta memilki empat program atau
jurusan.  Artinya dengan sebanyak itu tentu
penempatanya akan disesuaikan dengan empat program
tersebut dan sesuai dengan kompetensi guru. Tidak
boleh ada guru yang ditempatkan atau mengajar bidang
studi yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan
yang milikinya. Kalau ada itu akan menimbulkan
masalah bagi guru yang bersangkutan.™

Dapat dijelaskan bhwa penempatan guru di SMKN 1
Tanjung Kabupaten Lombok Utara disesuaikan dengan bidang
keilmuan masing-masing guru atau berdasarkan kualifikasi
pendidikan yang dimiliki oleh para guru.

Untuk penempatan yang bagi guru di SMKN 1 Tanjung

yang lebih besat disesuaikan dengan kualifikasi pendidikan

"Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
tanggal 2 Mei 2017.

"Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
tanggal 8 Mei 2017.
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dan ijazah bagi guru yang sudah diterima dan penyusaian
bidang studi yang harus dibawa dan diajarkannya. Ini dapat di
lihat dari dafftar nama-nama guru yang berstatus PNS atau
GTT berdasarkan kualifikasi pendidikan, ijazah dan bidang
studi yang diajarka yang terpampang di kantor sekolah dan
dari dokumentasi tata usaha TA. 2016/2017 yang didapatkan
peneliti.

Kedua, mendengarkan masukan atau usulan dan nasihat dari
bawahannya.

Sebagai pemimpin yang demokratik seorang pemimpin
harus mendengankan usulan dan masukan ataupun nasihat dari
bawahan, selam hal tersebut baik dan demi kemajuan
organisasi yang dipimpinnya. Dia tidak boleh merasa bahwa
dia yang paling baik dan bijaksana sebagai pemimpin.
Sehingga dia tidak perlu nasihat dari siapapun apalagi dari
bawahan. Kalau hal ini terjadi berarti bukan ciri khas dari tipe
kepemimpinan  demokratik  melainkan  masuk  dalam
kepemimpina yang otoriter.

Kepala sekolah SMKN 1 Tanjung, dalam menjalankan
tugasnya mendengarka usulan atau pendapat dari bawahannya.
Misalkan yang peneliti temukan dalam pengamatan, bahwa
pada saat itu akan dan sudah dilaksanakan pratik kerja bagi
siswa jasa boga. Tentu dalam peraktik tersebut akan
membutuhkan dana untuk membeli bahan-bahan yang
dibutuhkan dalam peraktik. Pada saat itu dana belum praktik
belum cair sedangkan praktik harus berjalan sesuai dengan

jadwal dan siswa program jasa boga sudah bersiap-siap. Guru



99

pembimbing menanyakan dan meminta dana ke kepa sekolah,
tapi dana itu belum ada. Maka kepala sekolah menarahkan
kepa guru pembimbing paraktik untu memakai dana yang ada
dulau dan kalau tidak cukup pinjamkan dulu, nanti kalau dana
sekolah sudah cair akan diganti.”

Dari temuan tersebut dapat digambarkan bahwa kepala
sekolah mendengan dan memperhatikan apa yang diusulkan
atau disampaikan oleh bawahannya. Apa yang dilakukan oleh
bawahan memang benar dan untuk sekolah.

Ketiga, memotvasi bawahannya untuk lebih baik dan maju.

Motivasi dari seorang pemimpin untuk para bawahannya
merupakan suatu kebutuhan. Dengan adanya motivasi dari
pimpina, akan berimflikasi pada peningkatan kerja yang
semangkin bagus untuk kemajuan kelembangaan. Dalam tipe
kepemimpinan demokratik, pemimpin ini selalu memotifasi
bawahannya apakah berbentuk wucapan dan bentuk
pengghargaan dan hadiah bagi bawahan yang tudak berprestasi
lebih-lebih bagi bawahan yang berprestasi untuk peningkata
semangat kerja demi kemajuan yang sudah ditetapkan dalam
organisasi.

Hal ini dapat ditemukan juga pada perilaku atau dalam
praktik kepala sekolah SMKN 1 Tanjung. Dari jawaban
pertanyaan yang diajukan peneliti, dapat diketahui hal
tersebut. Untuk mengetahui berikut beberapa pertanyaan yang

diajukan peneliti kepada kepala sekolah SMKN 1 Tanjung.

"2 Hasil Observasi di SMKN 1 Tanjung, 18 Juli 2017.
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Apakah bentuk penghargaan bagi guru yang dapat

meningkatkan kinerjanya dengan baik dari sekolah? Menurut

bapak Nardi bahwa:

Apabila ada guru memiliki prestasi yang bagus dan
dapat dengan baik peningkatan kompetensinya, maka
akan diberikan penghargaan berupa hadiah sebagai
penghargaan kepada guru tersebut. Hadiah tersebut
sebagai timbal balik atas apa yang sudah dilakukan dan
sebagai motivasi bagi guru yang lain. Misalnya hadiah
atau penghargaan bagi guru teladan. Penghargaan atau
hadiah biasanya diberikan pada waktu kenaikan kelas
berupa bingkisan.”

Senada dengan penyataan di atas, apa yang di sampaikan

oleh Ibu guru Riza, bahwa:

Penghargaan bagi guru yang punya prestasi dan reputasi
baik, sekolah akan memeberikan penghargaan, biasanya
penghargaan itu diberikan pada saat acara pelepasan
siswa kelas tiga atau acara kenaikan kelas. Dalam hal ini
bias dalam bentuk piala atau bingkisan lain sebagai
tanda terima kasih karena jasanya bagi perkembangan
dan kemajuan pendidikan di sekolah.™

Dari pernyataan di atas bahwa, penghargaan bagi guru yang

memilili prestasi dapat meningkatkan kinerjanya di SMKN 1

Tanjung, diperhatika oleh sekolah dengan member riward

sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan memotivasi guru

untuk selalu meningkatkan kinerjanya lagi dan terus-menerus

ke arah yang lebih baik dan bertanggung jawab.

"®Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung, 12

Juni 2017.

"Hasil wawancara : Riza Maria Ulfa, S.Pd., Kaprog TKJ. SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 16 Juni 2017.



101

Mptivasi dari pimpinan ke bawahannya merupakan hal
sangat penting, karena akan meningkatkan semangat dan
produktif kerja. Motivasi dapat dinilai karena adanya sustu
dorongan yang menyebabkan orang berbuat sesuatu untuk
mencapai tujuan. Dalam hal ini, motivasi merupakan respon
dari suatu aksi yaitu tujuan.™

Keempat, bekerja sama atau sinergisitas dalam oergnisasi.

Sinergasitas atau kerja sama dalam sebuah organisasi harus
dilakukan. Kerjasama dengan memfungsikan dengan
memaksimalkan dan mengefesienkan bagian-bagian dalam
organisasi agar manajemen berfungsi.

Misalkan sekolah dalam menyelesaikan permasalahan yang
dialami olek sekolah dengan memfingsikan bagian yang sudah
ditentukan dengan baik sehingga permasalah dapat selesaikan
dengan pencarian solusi yang tidak bermasalah. Begutu juga
pada tipe kepemimpinan demokratik yang dipraktikan oleh
kepala sekolah SMKN 1 Tanjung. Dari hasil wawancara
didapatkan sebgai berikut.

Apabila sekolah mendapatkan suatu permasalahan,
bagaimana pihak sekolah menyelesaikan? Menurut bapak
Nardi bahwa:

Dalam aktifitas pendidikan di SMKN 1 Tanjung tentu
tidak terlepas dari permasalahan.Dalam penyelesaiannya
akan diselesaikan dengan cara yang baik dan bergantung
skup permasalahannya. Misalkan permasalahan yang
berkenaan dengan siswa, seperti bolos, jarang masuk
sekolah dan sebagainya, tentu telebih dahulu akan

Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis Bidang
Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 3.
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diselesaikan oleh guru wali kelas, kemudian lanjut ke
guru BK. Apabila tidak bisa klar juga, maka akan
dilanjutkan ke kepala sekolah untuk minta masukannya.
Selajutnya pihak sekolah akan memanggil orang tua
siswa datang ke sekolah dengan cara menyuratinya
untuk membicarakan dan mencari penyelesaian. Tetepi
keputusan akan diserahkan kepihak sekolah atau kepada
sekolah. Begitu juga dengan permasalah-permasalaha
yang lain, tentu koordinasi tetap dilakukan dalam intern
sekolah untuk mencari penyelesaian yang terbaik.”

Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui, bahwa
kepala sekolah dengan tipe kepemimpinan demokratiknya
melihat masalah dalam organisasi sekolah bukan masalah
pribadi melainkan masalah bersama karena terjadi dalam
lingkup lembaganya. Untuk itu, dalam mengatasi masalah
tersebut tetap mengedepankan sinergisitas dengan melibatkan
sistem yang ada dan disesuai dengan prosedur yang ditentukan
di organisasi sekolah.

Menurut Sondang P. Siagian dalam menerangkan tipe
kepemipinan demokratik bahwa, dalam kehidupan organisasi
tidak mungkin, tidak perlu bahkan tidak boleh kegiatan
dilakukan sendiri oleh pemimpin dan oleh karena itu selallu
mengusahakan pendegasian wewenang Yyang praktis dan
realistik dan tanpa kehilangan kendali organisasional.”

Bagaimana menerapkan kebijakan di SMKN 1 Tanjung,
apabila sering ada mutasi bagi guru dan kepala sekolah?

Menurut bapak Nardi bahwa:

"®Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung, 2
Mei 2017.
""Menurut Sondang P. Siagian, Teori & Praktek ............ him. 44,
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Memang diakui bahwa mutasi pegawai di wilayah kita
sudah sering terjadi, apa itu mutasi kepala sekolah
maupun mutasi guru. Mutasi akan berpengaruh pada
pada model kebijakan yang akan dilakukan bagai kepala
sekolah yang baru. Masing-masing kepala sekolah tentu
akan mengin yang terbaik untuk kemajuan lembaga
yang dipimpinnya. Untuk melakukan hal itu bagi kepala
sekolah yang baru, tetntu membutuhkan waktu yang
tidak sedikit. Untuk menyikapi hal tersebut. Sebagai
selaku kepala sekolah yang baru, tidak perlu dari nol
untuk merombak sistim yang sudah ada dari kepala
sekolah yang lama. Akan tetapi, terus aju dengan
menyempurnakan apa yang masing kurang sempurna
dan tetep abdet. Kalau tidak itu menjadi pekerjaan yang
sangat rumit untuk dilakukan. Karena tidak tahu pula
ketika ditengah perjalanan, ada lagi mutasi baru. Hal
yang agak sulit untuk diputuskan terutama bagi guru
dapak dari adanya mutasi yang sering terjadi. Yaitu,
adanya penyusaian yang harus dilakukan oleh guru yang
bersangkutan, karena lingkungan tempatnya mengajar
baru, selanjutnya, adanya penyebaran guru yang tidak
merata. Misalnya di SMKN 1 Tanjung ketika ada
mutasi guru, guru yang datang ke sekolah ini melebihi
kapasitas dalam kualifikasi pendidikannya, sehingga
sulit untuk membagi tugas padahal kwajiban jumlah jam
mengajar sudah ada ketentuanya dari dinas pendidikan.
Dapak selanjutnya adalah bagi guru GTT. Guru GTT
yang sudah ada di SMKN 1 Tanjung sudah banyak
dengan kualifikasi pendidikan sesuai dengan kebutuha
sekolah. Ketika terjadi mutasi guru baru banyak, pihak
sekolah akan sulit penyusaian pos-pos pengajaran.
Sekolah mau memberhentikan guru dengan sepihak, itu
meruakan keputusan yang berat. Kita sudah tahu untuk
masuk dan mendapatkan penempatan di sekolah-sekolah
negeri bagi GTT saingannya banyak dan sulit, tiba-tiba
diberhentikan atau di PHK, kasihan bagi guru tersebut.”

®Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
tanggal 8 Mei 2017.
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Dari wawancara di atas, disebutkan bahwa mutasi kadang
menimpa SMKN 1 Tanjung, akan tetapi segai seorang yang
bertipe demokratik dalam kepemimpinannya sebagai kepala
sekolah, mutasi dihadapi secara bijaksana dan baik. Dia
memperhatikan nasib anak buahnya dan berusaha mengatasi
dampak mutasi itu dengan tetap melihat dan memanusiakan
bawahan dengan cara mendengan dan memperhatikan keluhan
dan psokologi bagi bawahannya. Merurut Sondang bahwa:

Kesungguhan yang nyata dalam memperlakukan para
bawahan sebagai makhluk politik, makhluk ekonomi,
makhluk social dan sebagai invidu dengan dengan
karakteristik dan jati diri yang khas yang mempunyai
kebutuhab yang sangat komplek, mulai dari yang
bersifat kebendaan seperti sandang, pangan dan papan,
meningkat kepada kebutuhan yang bersifat keamanan,
kebutuhab sosial dan pengakuan setatus yang bersifat
mental seperitual.”

Apa ada kerjasama yang dilakukan pihak sekolah dan
instansi lain untuk memberdayakan guru dan siswa, kalau ada,
apa saja? Menurut bapak Nardi bahwa:

Kerjasama yang sudah dijalin oleh sekolah adalah
kerjasama dengan pengusaha otomotif seperti deler
bengkel resmi dan perhotelan. Sekolah memngirim
siswa untuk melakukan praktek resparasi sepeda motor
dengan bimbingan kpepala program otompotif sepeda
motor. Begitu dengan program lain seperti TKJ dan
program akomodasi perhotelan. Sedangkan untuk guru
beluk ada bentuk kerjasama dengan instansi terkait.®

“lbid., him. 44.
%Hasil wawancara: bapak Nardi, S.pd. Kepeala sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggall5 Mei 2017.
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Selajuttnya menurut bapak M. Insan Ansori, dari pihak
sekolah telah melaukan kerjasama dengan Dealer Sepeda
Motor di wilayah Kecamatan Tanjung untuk magang kerja.
Apabila kinerja yang ditunjukkan alumni SMK, maka akan
lansung diterima sebagai pekerja tetap di deler tersebut.
Hingga saat ini sepengetahuannya sudah puluhan yang sudah
diteima bekerja disana.”

Sedangkan menurut bapak Syamsurrizal bahwa untuk
penigkatan kompetesi siswa tetang ril perhotelan, sekolah
mengadakan kerjasama dengan hotel yang terdekat dengan
lingkungan sekolah dalam bentuk kunjungan bagi siswa
program perhotelan untuk mengetahui situasi atau aktivitas
sehari-sehari di hotel. Tentu ini merupaka upaya sekolah atau
kepala sekolah SMKN 1 Tanjung.*

Dari hasil wawancaradengan beberapa smber di SMKN 1
Tanjung, adanya usaha dari sekolah untuk meningkan
kompetensi siswa dan guru. Hal itu diketehui dari program
dari sekilah yang berupa kerjasama untuk memperluas teori
yang diajarkan oleh para guru ke para siswa dan untuk
mengukur sejauh mana pengusaan dan kepahaman siswa
terhadap materi pelajarannya. Maka sekolah melakukan
koordinasi atau kerja sama dengan pihak pengusaha atau
swasta yang disesuai dengan program-program studi yang

dibuka di SMKN 1 Tanjung. Itu artinya dalam kepemipinan

81Hasi wawancara : bapak M. Insan Ansori, kaprog otomotif sepeda motor
SMKN 1 Tanjung, Tanggal 15 Mei 2017.

%2Hasi wawancara : bapak Syamsurrizal SST. Par., Kaprog Akomodasi
Perhotelan SMKN 1 Tanjung, Tanggal 17 Mei 2017
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kepala sekolah ini ada usha yng baik untuk mengembangkan
profesionalitas bagi guru agat ilmu yang disampaikan kepada
siswa tidak hanya sebatas teori saja.

Pertanyaan selanjutnya, dalam rangka mewujudkan visi,
misi dan tujuan sekolah, bagaimana kerjasama dengan para
wakil-wakil atau kaprog-karpog yang ada di SNKN 1
Tanjung?Menurut bapak Nardi bahwa:

Sistim kerjasama dilakukan dengan mempungsikan diri
masing dan sesuai dengan job yang sudah ditentukan.
Semua stap, guru dan perangkat lain untuk senantiasa
bersinergi dalam mencapai visi dan misi sekolah dengan
tidak saling melalpui wewenang masing-masing
sehingga tidak adanya tumpang tindih dalam
menjalankan tugas. Umpamanya, bagian otomotif, tata
boga, perhotelan, dan program computer sudah memiliki
tugas masing untuk dijalankan dan dipertanggung
jawabkan. Artinya masing-masing sudah jelas apa yang
harus dilakukan dan tidak dilakukan.®

Bagaimana mendorong atau melibatkan semua tenaga
kependidikan dalam kegiatan di SMKN 1 Tanjung? Menurut
bapak Nardi, bahwa:

Pada intinya adalah memberikan kewenangan terhadap
sekolah untuk melakukan pengelolaan dan perbaikan kualitas
secara terus menerus. Dapat juga dikatakan adalah penyerasian
sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah
dengan melibatkan semua kelompok kepentingan atau
stakeholder yang terkait dengan sekolah secara langsung

dalam proses pengambilan keputusan untuk memenubhi

%Hasil wawancara: bapak Nardi, S. Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal, 17 Mei 2017.
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kebutuhan peningkatan mutu sekolah dan secara untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional .*

Bagaimana sistim penyusunan program, dan member
dayakan guru di SMKN 1 Tanjung? Menurut bapak Nardi,
bahwa:

Dalam hal ini, dengan memerhatikan masalah jumlah
tenaga pendidikan serta jenis dan tingkat kompetensi
yang dimiliki. Selanjutnya metode perencanaan
terintegrasi dalam pembuatan dan pencapaian visi organisasi
ataupun sumber daya manusia turut diperhatikan. Dalam
perencanaan terintegrasi, semua perencanaan berpusat
pada visi strategi. Visi tersebut kemudian dijadikan
standar pencapaian. Dalam penyusuana semua program,
itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar tujuan
yang diharapkan tercapai, Yyaitu tersedianya tenaga-
tenaga kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi dan
kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan
dengan efektif dan efisien.®

Dari pernyataan diatas, bahwa kepal sekolah dalam
menjalankan fungsi organisasi sekolah yang pimpinnya dan
menjalan visi sekolah, penyusunan program dailakukan
dengan melihat kebutuhan sekolah dan melihat tenaga yang
tersedia di sekolah. Ini artinya dalam menjalankan organi sasi
sekolah tidak berdasarkan keinginan dari diri peribadinya
melainkan melihat organisasinya. Seharusnya, memang serti
ini seorang pemimpin yang demokratik. Menurut Sondang S.

bahwa:

8Hasil wawancara: Bapak Nardi S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 23 Mei 2017.

®Hasil wawancara: Bapak Nardi S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 29 Mei 2017
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Ditinjau dari persepsinya tentan kehadiran dan
peranannya selaku pemimpin dalam kehidupan
orgasisional. Pemimpin yang demokratik biasanya
memandang peranannya selaku koordinator dan
integrator dari berbagai unsur dan komponen organisasi
hingga bergerak sebagai suatu totalitas. Karena itu
peranannya  dalam  menjalankan  fungsi-fungsi
kepemimpinannya adalah pendekatan yang holistik.
Seorang pemimpin yang demokratik menyadari bahwa
mau tidak mau organisasi harus disusun sedemikian rupa
sehingga menggambarkan secara jelas aneka ragam
tugas dan kegiatan yang tidak bisa tidak harus
dilaksanakan demi tercapainya tujuan dan berbagai
sasaran organisasi, akan tetapi mengetahui pula bahwa
perbedaan tugas dan kegiatan yang sering bersifat
spesialistik itu tidak boleh dibiarkan menimbulkan cara
berfikir dan cara bertindak yang berkotak-kotak.*

Bagaiman sinergisitas kepala sekolah dengan guru dalam
menjalan idea tau gagasan untuk melenkapi kekurangan atau
memajuka SMKN 1 Tanjung? Menurut bapak Nardi, bahwa:

Apabila ada yang harus disempurnakan demi kemajuan
sekolah tentu akan disampaikan kepada guru dan lain-
lain. Artinya di kerjakan bersama-sama kalau itu
menyankut kegiatan yang tidak bias dikerjakan oleh
perorangan. Akan tetepai kadang yang menjadi
permasalahan di SMKN 1 Tanjung adalah belum banyak
ide-ide yang kreatif dan inovatif dimulai dan dilakukan
oleh guru, melainkan kadang masih menunggu dari
kepala sekolah untuk memulai. Tentu ini kalau terus
menerus akan berdapak bagi kemajuan sekolah itu
sendiri. Misalnya dalam pembuatan taman-taman
sekolah, masih menunggu instruksi dari kepala sekolah
baru dapat dikerjakan.”

8Menurut Sondang P. Siagian, Teori & Prakiek ............ him. 40-41.
¥Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 8 Jini 2017.
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Dala kepempimpin kepala sekolah di SMKN 1 tanjung,
apapun bentuk kegiatan demi kemajuan sekola harus dikejak
denag baik dan tetap menjujung nilai kebersamaan apabila
pekerjaan tidak mampi dikerjakan perorangan, kepala sekolah
memberikan kesempatan bagi bawahan untuk bisa memulai
kegiata selam kegiatan itu untuk kemanjuan sekolah.

Kelima, memberikan arahan dan bimbingan kepada
bawahannya.

Dalam pengambilan dan pembagian tugas mengajar bagi
guru, apa dijabarkan dengan lengkap? Menurut bapak Nardi,
bahwa:

Untuk pelaksanakan tugas dalam mengajar, bagi
masing-masing guru sudah dilelaskan. Apa yang harus
menjadi tanggung jawabnya dalam mengajar. Tentu hal
itu lagi-lagi harus yang pertama diperhatikan ialah
penyesuaian tugas dengan kualifikasi pendidikan yang
dimiliki, setelah itu dengan pemberian jadwal-jadwal
seduai dengan program tahunan sekolah. Misalkan
jadwal mengajar dan jam mengajar yang dilakukan,
serta membuat perangkat mengajar yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran di kelas.®

Senada dengan yang disampaikan oleh bapak M. Insan
Ansori bawa:

Penjabaran tugas kepada guru mesti dilakukan terutama
bagi guru yang baru masuk di SMKN 1 Tanjung. Tapi
penjabaran tugas tidak terlalu detil kecuali garis-garis besar
dalam proses pembelajaran. Tugas-tugas akan diberikan pada

rapat awal sekolah pada tahun ajaran baru dengan memberi

%Hasil wawancara: Bapak Nardi S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 30 Mei 2017.
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jadwal pelajaran dan meberikan sedikit penjelasan mengenai

perangkat pembelajaran yang disiapkan, seperti membuat RPP

dan silabus bagi masing guru sesuai dengan bidang studi yang

diajarkan.®

Selanjutnya mengenai hal tersebut di atas, sesui dengan apa

yang disebut oleh Sondang P. Siagian dalam bukunya bahwa:
Pemimpin yang demokratik biasanya memandang
peranananya selaku koordinator dan integrator dari
berbagai unsur dan komponen organisasi hingga
bergerak sebagai suatu totalitas. Karena itu
pendekatannya dalam menjalankan fungsi-fungsi dalam
kepemimpiannya adalah pendekatan yang holistik.
Seorang pemimpin yang demokratis biasanya bahwa
mau tidak mau organisasi harus disusun sedemikian rupa
sehingga menggambarkan secara jelas aneka ragam
tugas dan kegiatan yang tidak bisa tidak harus
dilaksanakan demi tercapainya tujuan dan sasaran
organisasi.”
Selanjutnya bapak Muhammad Insan Ansori, menyambung
penyampaiannya bahwa:

Pembagian tugas bagi guru kepala seekolah memberikan
penjelasan nemengenai garis besar tanggung jawab yang
di emban oleh guru. Terutama bagi guru yang yang
diberi tugas khusus sebagai guru kepala program jurusan
di SMKN 1 Tanjung. Tetapi penjabaran tugas tidak

®Hasil wawancara: Bapak | Nyoman Sudarma, S.Pd., Waka Kurikulum SMKN
1 Tanjung, Tanggal 30 Mei 2017.

%Sondang P. Siagian, Teiri & Praktek kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 41.
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selengkap mungkin, melainkan garis besar saja. Nanti
kurang lebihnya kepala sekolah member arahan ketika
proses belajar mengajar berjalan dalam keseharian di
sekolah.*

Sejauh mana tugas-tugas yang sudah diembankankepada
guru-guru selama ini? Menurut bapak bapak Nardi, bahwa:

Tuga-tugas yang sidah diembankan oleh guru selama ini
sudak baik, tapi masih harus tetap disempurnakan untuk
selanjutnya. Mungkin kendala dari sarana yang belum
memadai atau dari dana sekolah yang terbatas dan tidak selalu
mencukupi serta selalu ada sesuai dengan permintaan.
Misalnya, ada kegiatan praktik yang dilakukan oleh kaprog-
kaprog dengan siswanya, tentu akan membutuhkan anggaran
dana untuk membli alat-alat atau yang lainnya untuk
menjunjang kegiatan tersebut.*?

Hal yang serupa seperti yang apa yang dinyatakan oleh Ibu
Anissa, bahwa:

Kadang kami dari jurusan tata boga sering mlaksanakan
pratik untuk siswa, tentu dana untuk membeli perlengkapan
boga. Kadang tidak terjadwal sehingga dana kami bituhkan
dengan cepat. Sedangkan untuk pendanaan tentu
dikomfirmasikan kepada kepala sekolah. Pendanaan di sekolah
tidak smserta ada setiap permintaan, kadang ada dan kadang
tidak. Kalau tidak ada dengan alasan belum dicairkan, maka

kepala sekolah mengarahkan untuk menggunakan dana yang

'Hasil wawancara: Bapak Insan Ansori, ST., Kaprog Otomotif Sepeda Motor
SMKN 1 Tanjung, atnggal 27 Mei 2017.

%Hasil wawancara: Bapak Nardi S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 2 Mei 2017
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ada untuk menutupi kebutuha dari dana sekolah. Misalnya
kami minjam dulu, kalau tidak, maka kegiatan praktik jadi
terbengkalai.®®

Bagaimana fungsi kedisplinan di SMKN 1 Tanjung?
Gambaran fungsi kedisiplinan menurut bapak Nardi bahwa:

Dapat dilihat dalam keseharian. guru seharusnya datang
dan mengajar tepat waktu, mentaati peraturan yang ada
dan lain sebagainya. Kedisiplinan merupakan faktor
penting untuk menjadi guru yang efektif, sehingga
sangat diperhatikan oleh pihak sekolah. Sebaliknya
ketidak displinan akan menjadi salah satu faktor yang
membuat ketidak stabilan proses pembelajaran dan
kemajan sekolah. Untuk itu, kedisplinan sangat
ditekankan di SMKN 1 Tanjung sebagai sekolah tujuan
mayoritas masyarakat Lombok Utara dan masyarakat
Tanjung khususnya.*

Biasanya, maslah kedisplinan merupakan, hal yang sangat
penting dalam kemajuan dan bagi kinerja, guru dan
profesionalitas. Oleh karena itu, upaya sekolah dan kepala
sekolah untuk meningkatkan kedisplinan bagi semua warga
sekolah diantarantnya dengan mengaktifkan dan mengisi
absensi kehadiran bagi para pegawai. Kemudian daripada itu,
dengan memberikan arahan dan penyampaian tentang
pentingnya disiplin dalam kerja untuk kemajuan lembaga yaitu
pada upacara bendera yang lazim dilakukan oleh sekolah pada
hari senin ketika kepala sekolah SMK selaku insfektur pada

upaca bendera.

%Hasil wawancara: Ibu Anissa Diana Sugiono, S.Pd.,Kaprog Jasa Biga SMKN 1
Tanjung, Tanggal 3 Mei 2017.

¥Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 8 Juni 2017
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Dari pernyataaan di atas dapa dijelaskan bahwa, sebagai
pemimpin yang mempunyai tipe kepemipina demokratik,
arahan dan wejangan atau nasihat bagi bawahab atau
sebaliknya dari bawahannya tetap berlaku dan berjalan dan
diterima, agae supaya kestabilan dan tujuan dalam organisasi

semakin mudah dicapai.

. Bentuk-bentuk pengembangan profesionalitas Guru di
SMKN 1 Tanjung.

Bentuk-bentuk pengembangan profesionalitas bagi para
guru di SMKN 1 Tanjung sebagaimana sudah dijelaskan
sebelumnya adalah, pelatiha atau program dari pemerintah dan
dari sekolah berupa kerja sama dengan pihak swasta.

Dari hasil wancara peneliti dan iforman penelitian yang
sekaligus menjadi temuan dalam selama penelitian ini. maka
program pengembangan profesionalitas yang dilaksanakan di
SMKN 1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara adalah sebagai
berikut:

a. Program dari pemerintah berupa:
1) Pelatiahan Kurikulum 13

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang
berlaku dalam sistem Pendidikan Indonesia. Kurikulum
ini  merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum tahun 2006
(yang sering disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang lebih 6

tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan

114

percobaanya pada tahun 2013 dengan menjadikan
beberapa sekolah menjadi sekolah rintisan.

Di sekolah SMK 1 Tanjung pelatihan K-13 sudah di
ikuti oleh para guru sesuai dengan jadwal dari
pemerintah untuk masing-masing sekolah. Menurut
bapak Nardi bahhwa:

Program untuk peningkatkan profesinalitas guru
di SMKN 1 Tanjung sudah ada dan dilaksanakan
dari dahulu. Itu merupakan program dari
pemerintah dan dari sekolah yang harus diikuti
oleh guru-guru. Bahkan bukan saja untuk guru
saja program tersebut, program pengembangan
profesionalime khusus untuk kepala sekolah sudah
ada dari dinas yang terkait. Program yang sudah
berjalan seperti, pelatihan K- 13, pendidikan dan
latihan profesi guru (PLPG) merupakan pola
sertifikasi  dalam  bentuk pelatihan yang
diselenggarakan untuk memfasilitasi terpenuhinya
standar kompetensi guru peserta sertifikasi.*

Dari pentayaan di atas mengenai Pelatihan-pelatihan
sebagai program dari pemerintah, SMKN 1 Tanjung
tidak ketinggan dengan SMK lain karena program ini
adalah program nasional dari pemerintah Indonesia di
bawah menteri pendidikan. Penyataan dari bapak Nardi
dijelakan oleh salah satu guru yang sudah lama dan
paling sering mengikuti program pelatihan dari
pemerintah pusat, daerah maupun kerja sama sekolah
dan pihak swasta yaitu bapak Muhammad Insan Ansori,

dia menyatakan bahwa:

%Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala SMKN 1 Tanjung, Tanggal 5

Juni2017.


https://id.wikipedia.org/wiki/2013

115

Menurut bapak M. Insan Ansori bahwa, program
yang sudah ia lakasanakan seperti, PLPG,
pelatihan keahlian ganda, pendidikan kurikulum
2013, pelatiaha temu energi terbarukan (bio gas,
bio etanol dan bio gas serat kaca), pengenalan
produk Suzuki Ina Nazuma, diklat edukasi satu
hati oleh astra motor. Ini Menunjukkan bahwa
pelatihan bagi guru tertentu yang kerjasama
sekolah dengan yang bukan dinas terkait dengan
kependidikan, seperti kerjasama sekolah dengan
deler-deler atau pengusaha, kegiatan dilaksanakan
dikantor deler atau di hotel-hotel di wilayah kota
mataram atau Lombok Barat dan Lombok Utara,
bahkan sampai ke luar pulau Lombok seperti ke
Propinsi Bali. Semua pelaksanaanya atas inisiatip
perusahaan, bukan inisiatip dari sekolah.%

Pada tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar

pertengahan  tahun 2013,  Kurikulum 2013
diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah
perintis, yakni pada kelas | dan IV untuk tingkat
Sekolah Dasar, kelas VII untuk SMP, dan kelas X
untuk jenjang SMA/SMK, sedangkan pada tahun 2014,
Kurikulum 2013 sudah diterapkan di Kelas I, I, 1V,
dan V sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan
SMA Kelas X dan XI. Jumlah sekolah yang menjadi
sekolah perintis adalah sebanyak 6.326 sekolah tersebar
di seluruh provinsi di Indonesia. Menurut bapak
Alianto bahwa, Pelathan bagi guru di SMKN 1 Tanjung
terutama pelatihan keluar daerah, sering diwakili oleh

guru yang sudah beberapa kali ikut latihan. Mungkin ini

%Hasil Wawancara: Bapak M. Insan Ansori, ST. Kaprog Otomotif Sepeda
Motor SMKN 1 Tanjung, Tanggal 20 Mei 2017.
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dikarenakan guru yang beersangkutan sudah sering
diutus dan sudah terdaftar di dinas, atau alas an-alasan
lain.?’

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa,
program untuk pengembangan profesionalisme guru di
SMKN 1 Tanjung sudah direnrencanakan. Tapi yang
paling banyak sudah dan sedang dilaksanakan adalah
program  pengembangan  profesionalitas  yang
diselenggarakan oleh pemerintah.

Sedangkan tujuan pengembanga kurikulum K-13
adalah, menurut E. Mulyasa bahwa:

Melalui melalui pengembangan kurikuluk 2013
kita akan menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui
penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan
yang terintegrasi. Dalam hal ini pengembangan
kurikulum  difokuskan  pada  pembentukan
kompetensi dan karakter peserta didik, berupa
panduan pengetahuan keterampilan dan sikap
yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai
wujud pemahaman terhadap konsep yang
dipelajarinya secara kontekstual. Kurikulum 3013
memungkinkan para guru menilai hasil belajar
peserta didik dalam proses pencapaian sasaran
belajar yang mencerminkan pengusaan dan
pemahaman terhadap apa yang dipelajari. Oleh
karena itu peserta didik perlu mengetahui kreteria
penguasaan kompetensi dan karakter yang akan
dijadikan standar penilaian hasil belajar, sehingga
para peserta didik dapat mempersiapkan dirinya
melalui pengusaan terhadap sejumlah kompetensi
dan karakter tertentu sebagai prasarat untuk

"Hasil wawancara; Bapak Alianto, S.Ag., Guru Kelas, GTT SMKN 1 Tanjung,

14 Juni 2017.
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melanjutkan ke tingkat pengusaan kompetensi dan
karakter berikutnya.®

Dari tujuan penyelenggaraan program pelatihan
sejenis K-13 seyogyanya dilakukan oleh semua sekolah
tidak terkecuali karena melihat kemamfaatan bagi
sekolah dan baigi peningkatan kompetensi guru untk
kemajuan dirinya dan kemajuan lembaga pendidikan
pada umumnya.

2) Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG)

Selain K-13 di atas SMKN 1 Tanjung, ikut serta bagi
guru-gurunya terutama PNS dalam program Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru (PLPG). Ini merupakan
merupakan pola sertifikasi dalam bentuk pelatihan yang
diselenggarakan oleh Rayon LTPK untuk memfasilitasi
terpenuhinya standar kompetensi guru  peserta
sertifikasi. Beban belajar PLPG sebanyak 90 jam
pembelajaran dan dilaksanakan dalam  bentuk
perkuliahan dan workshop menggunakan pendekatan
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan
(PAIKEM).

Payung hukum pelaksanaanya adalah, Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Undang-undang Rl Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

BE, Mulyasa, Pengembangan dan implementasi Kurikulum 201, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 65.
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Nasional Pendidikan, dan Peraturan Pemerintah RI
Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru menyatakan guru
adalah pendidik professional. Guru yang dimaksud
meliputi guru Kkelas, guru mata pelajaran, guru
bimbingan dan konseling atau konselor, dan guru yang
diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan.
Pelatihan Tentang Energi Terbarukan

Transisi menuju penggunaan teknologi energi
terbarukan (TET) berperan besar dalam pemenuhan
komitmen Indonesia untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca dan pemenuhan kebutuhan elektrifikasi
yang merata, dalam mewujudkan negara yang
berkedaulatan energi. Untuk itu, pemerintah telah
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 79/2014 tentang
Rencana Energi Nasional dan menetapkan target
peningkatan porsi energi terbarukan dalam bauran
energi nasional dari 6% menjadi 23% pada tahun 2025.

Acara yang diagendakan mulai dari tanggal 30 Mei
hingga 03 Juni 2016 bertempat di Hotel Mataram, Nusa
Tenggara Barat. Sebanyak 51 guru SMK. Pelatihan ini
sebagai tindak lanjut kegiatan peka sinergi dalam
rangka menyiapkan tenaga pengajar yang kompeten di
bidang Teknik Energi Terbarukan (TET). Sehingga
dengan adanya pelatihan semacam ini dapat menjawab
tantangan terkait TET yang ada di Indonesia dan

khususnya di Pulau Lombok.
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Kegiatan pada pekan kedua ini tidak hanya sebatas di
dalam ruang kelas, para peserta nantinya akan di bawa
kujungan ke lokasi yang sudah menerapkan TET
misalnya untuk Teknik Hidro peserta akan
mengunjungi PLTM Segara yang berada di Kecamatan
Gangga Kabupaten Lombok Utara. Begitu juga dengan
Energi lainnya seperti Instalasi Biogas di Bon Jeruk/
Pujut Mertak Lombok tengah serta program Biogas
Rumah oleh Konsorsium Hivos di Gerung Lombok
Barat, Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS Off-
Grid) Tangga Selengen, Lombok Utara.

Kegiatan ini perlu diikuti oleh SMK dam memangng
program tersebut pada mulanya bagi SMK dulu untuk
menambah kompetensi bagi guru dan berlanjut
amasyarakat luas. Dengan adanya program ini, sebagai
harapan bagi pihak penyelenggara untuk membuka
jurusan tentan itu di SMK tempat mereka bertugas. Hal
ini sesuai dengan apa yang nyatakan oleh bapak M.
Insan Ansaori bahwa:

Kegiatan pelatihan untuk TET, sebagai ajang
untuk memperkenalkan energi terbarukan sebagai
energi penggati fosil yang semakin lama semakin
habis. Kemudian tidak selanjutnya adalah
mencoba membuat energy tersebut dilingkungan
sekolah sebagai contoh bagi mayarakat sekolah.
Selanjutnya adanya kemungkinan-kemungkinan
bagi SMK untuk membuka program keahlian bagi
peserta didik tentang energy tersebut. Untuk di
SMKN 1 tanjung berupa pemanfaatan kotoran
ternak untuk dijadikan energi pengganti panas gas
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dan dapat dijadikan untuk tenaga penerangan
dengan memodifikasi alat penerangan atau lampu
tersebut.

Hal-hal di atas, dapat peneliti amati dari kegiatan

yang dilakukan oleh beberapa pekerja membuat sarana
untuk penampungan kotoran ternak yang bertempat di
samping perbengkelan otomotif SNKN 1 Tanjung.
Hasilnya nanti untuk di manfaafkan bagi sekolah
sebagai  percibaan  sebelum  diterapkan  untuk
masyarakat umum.

b. Pelatihan atau kerjasama sekolah dengan pihak swasta.

Pelatihan atau kerjasama SMKN 1 tanjung dengan swasta
sering dilaksanakan. Di antaranya adalah kerjasama dengan
pengusaha sepeda motor yaitu deler dan bengkel-bengkel
resmi di wilayah kabupaten Lombok Barat dan Lombok
Utara.

Pelatihan  peningkatan profesionalitas dalam  hal
perotomotifan sepeda motor bagi guru-guru yang mengajar
di SMKN 1 tanjung yang kualifikasi penddikan mereka
berkenaan dengan itu misalnya bagi guru sarjana teknik
(ST). Pelatihan yang diberikan berupa seminar yang
diselenggarakan oleh deler-deler dengan beberpa tujuan
seperti  promosi, mengenal produk-produk baru dan
sebagainya, menurut bapak M. Imsan Ansori bahwa:

Kerjasama sekolah SMKN 1 Tanjung dengan
beberapa deler dan bengkel yaitu seminar atau
promosi produk baru dari perusahaan. Kegitan
kegiatan tersebut bisa tiga hari dengan biaya dan
akomodasi dari pihak penyelenggara. Kalau dibidang
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otomotif sepeda motor ini merupakan pekerjaan ritin
bagai kami guru teknik. Tujuannya adalah
mengenalkan dan promosi produk terbaru yang
dikeluarkan oleh perisaaan otomotif. Kemudian
pengetahuan  tersebut  untuk  meningkatkan
kompetensi guru dibidannya. Bagi sekolah untuk
memberikan penjelasan bagi peserta didik adanya
peroduk terbaru yang beredar dimasyarakat uang
berimplikasi pada perubahan sistem penanganan
produk baru tersebut. Sehinnga bimbingan dan
kompetensi siswa pun harus ditingkatkan sesuai
dengan perkembangan produk yang dikeluarkan
perusahaan.”

Dalam pelatihan untuk peningkatan profesionalitas guru
sesuai dengan bidanganya di SMKN 1 Tanjung bukan
dibidang otomotif saja, akan teteapi untuk beberepa
program keahlian yang sudah kami programkan seperti
bidang akomodasi perhotelan, jasa boga dan bidang teknik
komoter jaringan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
bapak  Nardi  bahwa  pelatihan-pelatihan  untuk
meningkatkan kompetensi guru dan kemajuan sekolah
seyoganya dilakukan untuk semuam program keahlian yang
ada di SMKN 1 Tanjung, yampa tekecuali.'®

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan, bahwa pelatihan
bagi guru SMKN 1 Tanjung tetap digalakan demi
peningkatan profesionalitas guru dan untuk kemajuan

sekolah itu sendiri. Pelaitihan-pelatihan tersembut bukan

% Hasil Wawancara: Bapak M. Insan Ansori, ST. Kaprog Otomotif Sepeda
Motor SMKN 1 Tanjung, Tanggal 23 Mei 2017.

%Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
Tanggal 8 Juni 2017
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hanya untuk satu program keahlian akan teteapi untuk
semua guru yang berkesempatan dan selama ada kegiatan
tersebut dari pihak manapun yang sesuai dengan visi
sekolah, apakah bertaraf Nasional maupun Internasional.
3. Tipe kepemipinan kepal sekolah dalam pengembangan
profesionalitas di SMKN 1 Tanjung Lombok Utara.
Kepemimpinan demokratik yang diperaktikan oleh para
kepala sekolah SMKN 1 Tanjung sebagaimana sudah
dijelaskan di atas yang dapat diketehui dari beberapa kreteria
secara umum sebagai berikut:

a. Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru dan tenaga
kependidikan

b. Kepela sekolah memerikan kesempatan untuk berpartisivasi
dalam setiap kegiatan di sekolah.

c. Kepala sekolah memperlakukan bawahannya dengan cara
manusiawi artinya bukan sebagai alat atau mesin.

d. Kepal asekolah tidak membiarkan persaingan yang tidak
sehat yang guru dan tenaga kependidikan dalam
menjalankan tugas.

e. Kepala sekolah menekan sinergisitas atau koordinasi dalam
setiap kegiatan sekolah yang menyangkut kebaikan dan
kemajuan sekolah.

f. Kepala sekolah memberikan reward kepada guru yang
berkinerja baik dan berprestasi.

Kemudian dari beberapa refersi dapat diketahwi tentang
pertik-pratik oleh para pemimpin yang demokratik sebagai
dijelakan oleh Sondang S. Siagian dalam bukunya bahwa:
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Dalam tipe kepemiminan ini dapat dilihat dari beberapa
sisi yaitu, kepemimpinannya dapat dilihat pada usaha
untuk memanfaatkan setiap orang yang di pimpin.
Proses kepemimpinan di wujudkan dengan cara
memeberikan kesempatan yang luas bagi anggota
bawahan yang dipimpin untuk berpartisipasi dalam
setiap kegiatan. Partisipasi itu di sesuaikan dengan
pembagian tugas dan wewenang masing-masing.'*

Selanjutnya masih menurut Sondang bahwa, dalam
pemimpin demokratik bagi para anggota, diberikan
kesempatan berpartisipasi di laksanakan dan di kembangkan
dalam berbagai kegiatan di lingkungan unit masing-masing
dengan mendorong terwujudnya Kkerjasama, baik antara
anggota dalam satu maupun unit yang berbeda.*”

Begitu juga lanjut Sondang bahwa, seorang pemimpin yang
demokratis menyadari  benar, bahwa akan timbul
kencendrungan bagi pejabat pimpinan yang lebih rendah dan
dari kalangan para anggota organisasi untuk melihat peranan
satuan kerja dimana mereka sebagai paling penting, paling
strategik dan paling menentukan keberhasilan organisasi.'®

Dalam tipe kepemimpinan demokratik, dima pemeipin
berorientasi pada manusia artinya memberikan bimbingan
kepada anggotanya atau bawahannya, sebagaimana menurut
Kartiti Kartono bahwa:

Kepemimpinan dekratis berorientasi pada manusia dan
memberikan bimbingan yang sangat efesien kepada
pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan kepada

%50ndang P. Siagian, Teori & Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 40.

Ibid., him. 41

Ibid., him. 41
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semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung
jawan internal dan kerja sama yang baik. Kekuatan
kepemimpinan demokratis, bukan terletak pada person
pemimpin, akan tetapi kekuatan justru pada partisipasi
aktif dari setiap warga kelompok.**

Kemudian masih menurut Kartini Kartono meyantakan
dalam bukunya bahwa:

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap
individu dan mendengarkan nasihat dan sugiesti
bawahan. Bersedia mengakui keahlian atau spesialis
bawahan dengan bidangnya masing-masing, mampu
memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif
mungkin pada saat-saat kondisi yang tepat.'®

Dari beberapa penjelasan di atas dapa reviwu kembali,
bahwa kepemimpinan demokratik biasanya berlangsung secara
mantap, dengan adanya gejala-gejala sebagai berikut:

a. Organisasi dengan segenap bagian-bagiannya berjalan
lancer sekalipun pemeimpin tersebuttidak berada di kantor.

b. Otoritas sepenuhnya didelegasikan ke bawah, dan masinng-
masing orang menyadari tugas setra kwajibannya sehingga
mereka merasa senang-puas pasti, dan aman menyandang
setiap tugas dan kwajibannya.

c. Diutamakan tujuan-tujuan kesejahtraan pada umumnya dan
kelancaran kerja sama dari setiap kerja kelompok.

Dalam halnya dengan tipe kepemimpinan kepal sekolah
SMKN 1 Tanjung dalam pengembangan profesionalitas guru,
lebih condong memperaktikkan tipe demokratik, dimana

kepala sekolah  dalam pelaksanaan  pengemabagan

104

Kartini Kartono, Pemimpin..., him. 86.

1% hid.
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profesionalitas guru tidak ada interoensi khusus dari dirinya
melainkan menyerahkan kepada sistem yang sudah ada.

Sistem di sini dimaksudnya, dalam pelaksanaan dan siapa-
siapa yang akan melaksanakann, disesuaikan dengan program
dari pemerintah dan dari pihak swasta dengan melihat
kualifisai pendidikan dan apa yang diajarkan di SMKN 1
Tanjung. Apa bila program yang ditentukan oleh pemerintah
dan ditentukan oleh pemerintak pesertanya, maka sekolah dan
kepala sekolah hanya menjalankannya. Begitu dengan
kegiatan dari swasta sebagai kegitan kerjasama dengan SMK,
maka guru yang melaksanakan tentu dengan kreteria yang
diajukan dan ditunjuk dari pihak pelasana swasata, sekolah
atau kepala sekolah tidak bisa mementukan secara khusus bagi
guru khisus pilihannya yang harus mengikuti kegiatan
tersebut.

Dari semua penjelasan di atas tetang tipe kepemimpina
demokratik dan bagaimana implementasinya pada lepangan
atai peda relita, maka penulis simpulkan bahwa, ada tipe ini
manusia sebagai faktor terpenting dalam kepemimpinan yang
dilakukan berdasarkan dan mengutamakan orientasi pada
hubungan dengan anggota organisasi. Filsafat demokratik
yang mendasari tipa dan gaya kepemimpinan ini adalah
pengakuan bahwa manusia merupakan makhluk yang
memiliki harkat dan martabat yang mulia dengan hak asasi
yang sama. Implementasi demokratis pada tipe kepemimpinan

ini antara lain:
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. Mengakui dan menghargai manusia sebagai makhluk
individual, yang memiliki perbedaan kemampuan satu
dengan lain;

. Memberikan hak dan kesempatan yang sama kepada setiap
individu untuk mengaktualisasikan diri melalui prestasinya;
. Memberikan hak dan kesempatan yang sama kepada setiap
individu untuk mengembangkan kemampuan masing-
masing, dengan meng-hormati nilai/norma yang berlaku;

. Menumbuhkan kehidupan bersama melalui kerja sama
yang saling menghormati kelebihan dan kekurangan setiap
individu;

. Memberikan kesempatan setiap individu untuk maju dan
bersaing secara jujur/fair dan sehat; dan

. Memberikan tanggung jawab dan kewajiban untuk
mewujudkan kehidupan bersama yang harmonis, terutama

dalam organisasi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Sekolah
SMKN 1 Tanjung Kab. Lombok Utara NTB. adalah tipe
kepemimpinan yang demokratis. Dalam tipe kepemiminan
demokratis dapat dilihat dari beberapa sisi yaitu, kepala
sekolah memberikan arahan kepada guru dan tenaga
kependidikan, kepela sekolah memberikan kesempatan untuk
berpartisivasi dalam setiap kegiatan di sekolah, kepala
sekolah  memperlakukan  bawahannya dengan cara
manusiawi artiyna bukan sebagai alat atau mesin, kepala
sekolah tidak membiarkan persaingan yang tidak sehat oleh
guru dan tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas, dan
kepala sekolah menekankan sinergisitas atau koordinasi
dalam setiap kegiatan yang menyangkut kebaikan dan
kemajuan sekolah, serta dalam menyelesaikan permasalaha-
permasalahan yang dihadapi sekolah.

2. Pengembangan profesionalisme yang sudah dilaksanakan
dilingkungan SMKN 1 Tanjung Kabupaten Lombok Utara
adalah program dari pemerintah dan swasta Vyaitu,
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), Kurikulum
2013 (K-13), dan pelatiah tentang penggunaan Teknologi
Energi Terbarukan (TET), serta pelatihan sebagai bentuk
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kerjasama sekolah dengan beberapa perusahaan atau dealer

sepeda motor.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan saran kepada:

1. Peneliti lain untuk selanjutnya bila ingin meneliti ksusnya di
SMK manapun, penelitian tentang kepemimpinan kepala
sekolah dan pengembangan profesionalitas guru sangat
penting untuk diteliti secara keberlanjutan untuk mengetahui
peningkatan kemajuan sekolah dari tahun ke-tahun dan
memberikan gambaran tentang tipe kepemipinan kepala
sekolah yang sehrusnya diterapkan di SMK.

2. Sekolak SMKN 1 Tanjung
a. Pelaitihan dalam pengembangan profesionalitas guru di

sekolah seyogyanya dilakukan dengan merata, untuk PNS
dan GTT untuk kemjuan sekolah dan peningkatan
kompetesi guru.

b. Bagi kepala sekolah, untuk meningkat Kkinerja dan
kompetensi guru agar lebih profesional, hendaklah kepala
sekolah melakukan inovasi terutama dalam perencanaan
yang efektif, dan efesien berdasarkan program sekolah
yang disepakati.

3. Pemerintah atau instansi terkait
a. Hendaknyanya pemenrintah atau instansi terkait untuk

lebih serius lagi dalam hal pengawasan kelembagaan

pendidikan di bawah naungannya, terutama SMK, agar
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kebijakan-kebijakan yang diambil untuk kemajuan SMK
tersebut berdasarkan kebutuhan dan realita di lapangan.
Hendaknya pemerintah dan instansi terkait juga, untuk
menyeimbangkan perhatinnya bagi para guru honorer atau
GTT untuk keikutsertaan mereka dalam pelatihan dalam
meningkatkan kompetensi dan profesionalitas mereka
seperti pelatihan yang diberikan kepada guru yang
berstatus PNS, karena selama ini pelatihan dari pemerintah
lebih banyak terprogram untuk para guru PNS ketimbang
GTT.
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Lampiran |

Informan Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang itu penelitian lapangan
dengan obyek penelitia di sekolah. Maka, dalam penelitian ini
peneliti menentukan informan yang akan memberikan informasi
tentang sekolah SMKN 1 Tanjung dalam rangka menemukan
jawaban tetang tipe kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengembangan  profesionalisme guru. Informan-informan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah, dalam hal ini sebagai informan kunci untuk

menggali tipe kepemipinan dan bentuk pengembangan
profesionalitas guru di SMKN 1 Tanjung secara umum.

2. Waka kurikulum SMKN 1 Tanjung. Informasi mengenai
kegiatan kepala sekolah dan guru sebagai program jangka
pendek, menegah dan panjang dalam perspektif
kepemimpinan kepala sekoah dalam pengembangan
profesionalisme guru. Data yang diterima dari kepala sekolah
dan guru bisa dibandingkan secara langsung melalui
wawancara.

3. Kepala Progaram studi SMKN 1 Tanjung. Kaprog studi ini
diharapkan sebagai pemberi dan pelengkap informasi yang
telah didapatkan sebelumnya melalui kepala sekolah dan
waka kurikulum.

4. Dua orang guru kelas, yang berstatus PNS atau GTT sebagi
pelengkap atau penyempurna informan di atas.

Keterangan:

Informan nomorl merupakan onforman kunci dan utama, sedangkan
unutuk informan dari nomor 2 dan setreusnya merupakan informan
tambahan informan kuci. Bisa dipakai untuk memperkuat penyataan
informan kunci.
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Lampiran 11
Pedoman Observasi

Observasi merupakan salah satu pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang
diteliti. Adapun hal-hal yang menjadi fokus dalam melakukan
observasi antara lain sebagai berikut:

1. Observasi awal tentang keadaan secara umum wilayah penelitian
dan pengajuan surat izin penelitian.
2. Gambaran umum pelaksanaan proses pembelajrandi SMKN 1

Tanjung
3. Beberapa kriteria tipe kepemimpinan kepala sekolah SMKN 1

Tanjung yang memerlukan pengamatan melalui implelementasi

keseharian kepala sekolah dalam berintraksi dengan guru dan

pegawai yang lain.
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Lampiran 111

w

A -

10.

Hasil observasi kepala sekolah

Kepaala sekolah membangun komunikasi dengan
bawahannya dengan baik

Kepala sekolah memeberikan arahan kepa para bawahaan
Kepela sekolah memberiakan kesempatan bawahan untk
berinovasi dan berkreativitas untuk kemajuan sekola

Kepala sekolah menghargai bawahannya

Kepala sekolah memberikan arahan kepa para bawahan
Kepala sekolah memeberikan reward

Kepala sekolah memberikan semangat dan keteladanan
kepada para bawahannya

Kepala sekolah mempelakukan bawahan denagan baik
sesuai dengan porsi bawahannya

Kepala sekolah tidak otoriter dalam menentukan sistim kerja
para bawahan

Kepala seklah ikut pelatihan dalam meningkakan

kopentesinya sebagai kepala sekolah dan pengajar
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Lampiran IV
Pedoman Wawancara

Pertanyaan wawancara di bawah ini merupakan pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diajukan oleh peneliti kepada informa
penelitian yang berkaita dengan kepemimpinan kepalas ekolah
dalam pengembangan profesionalitas di SMKN 1 Tanjung
kabupaten Lombok Utara. Untuk itu, diharapkan jawaban dari
responden bersifat objektif, menyeluruh dan jelas.

1. Bagaimanakah program perencanaan manajemen sumber

manusia di SMKN 1 Tanjungini?

2. Apabila sekolah mendapatkan permasalahan-permasalahan,
bagaimana pihak sekolah menyelesaikan?

3. Bagaimana rekrutmen guru baru dan pemberhentian guru lama
yang mau keluardari SMKN 1 Tanjung.

4. Bagaimana Penempatan guru di SMKN 1 Tanjung?

5. Bagaimana menerapkan kebijakan di SMKN 1 Tanjung,
apabila sering ada mutasi bagi guru dan kepalas ekolah?

6. Apaadakerjasama yang dilakukan pihak sekolah dan instansi
lain untuk memberdayakan guru dansiswa, kalau ada apa saja?

7. Dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah,
bagaimana kerjasama dengan parawakil-wakil atau kaprog-
karpog yang ada di SNKN 1 Tanjung?

8. Bagaimana mendorong atau melibatkan guru dan semua
tenaga kependidikan dalam kegiatan di SMKN 1 Tanjung?

9. Bagaimana sistim penyusunan program, dan memberdayakan
guru di SMKN 1 Tanjung?

10. Dalam pengambilan dan pembagian tugas mengajar bagi guru
apa dijabarkan dengan lengkap?

11. Bagaimana menganalisis peningkatan kinerja guru di SMKN
1 Tanjung?

12. Sejauhman atugas-tugas yang sudah diembankan kepada
guru-guru selamaini?

13. Bagaimana penilaian kinerja guru di SMKN 1 Tanjung ?
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14. Bagaimana membangun komunikasi antara kepala sekolah
dan guru serta pegawi lainya di SMKN 1 Tanjung ?

15. Bagaimana fungsi kedisplinan di SMKN 1 Tanjung?

16. Bagaimana sinergisitas kepalas ekolah dengan guru dalam
menjalan ide atau gagasan untuk melenkapi kekurangan atau
memajukan SMKN 1 Tanjung?

17. Bagaimana promosi, demosi dan transfer guru di SMKN 1
Tanjung?

18. Bagaimana bentuk pemberian gaji atau upah yang berlaku
SMKN 1 Tanjung?

19. Apakah ada bentuk penghargaan bagi guru yang dapat
meningkatkan kinerjanya?

20. Bagaimana  bentuk  pelatihan dan  pengembangan
profesionalisme guru di SMKN 1 Tanjung?
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Lampiran V

Petikan wawancara dengan bapak H. Nardi, S.Pd. Selaku kepala
Sekolah SMKN 1 Tanjung Lombok Utara dan sebagai informan
kunci dalam penelitian ini. Isi dan pertanyaan dalam wawancara
secara garis besar mengenai peran dan fungsinya dalam
mengembankan tugas sebagai Kepala Sekolah.

A. Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik)

1. Bagaimanakah program perencanaan manajemen sumber

manusia di SMKN 1 Tanjung ini?

Perencanaan sumber daya manusia secara umum belum
dilaksanakan dengan maksimal, sebagaimana langkah-langkah
umum yang ada dalam pengelolaan di SMKN 1 tanjung.
Perencanaan yang dimaksud adalah hanya melihat data dari
tahun yang lalu untuk dipergunakan sebagai prediksi
kebutuhan yang akan datang berdasarkan jangka waktu, yaitu
jangka pendek, jangka menengah dan panjang. Hal itu sudah
terlaksana, tapi belum biasa terlaksana sesuai dengan yang
diinginkan, mengingat berbagai hal dalam pelasanaanya
mengalami perubahan-perubahan.'%

2. Apabila sekolah mendapatkan suatu permasalahan, bagaimana
pihak sekolah menyelesaikan?

Dalam aktifitas di SMKN 1 Tanjung tentu tidak terlepas
dari permasalahan. Dalam penyelesaiannya akan diselesaikan
dengan cara yang baik dan bergantung skup permasalahannya.
Misalkan permasalahan yang berkenaan dengan siswa, seperti
bolos, jarang masuk sekolah dan sebagainya, tentu telebih
dahulu akan diselesaikan oleh guru wali kelas, kemudian
lanjut ke guru BK. Apabila tidak bisa klar juga, maka akan
dilanjutkan ke kepala sekolah untuk minta masukannya.

Selajutnya pihak sekolah akan memanggil orang tua siswa
datang ke sekolah dengan cara menyuratinya untuk
membicarakan dan mencari penyelesaian. Tetepi keputusan
akan diserahkan kepihak sekolah atau kepada sekolah. Begitu
juga dengan permasalah-permasalaha yang lain, tentu

1%Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung, 27
April 2017.
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koordinasi tetap dilakukan dalam intern sekolah untuk mencari
penyelesaian yang terbaik.'%’

3. Bagaimana rekrutmen guru baru dan pemberhentian guru lama
yang mau keluar dari SMKN 1 Tanjung.

Sekolah ini adalah sekolah negeri yang sistem
pengelolaanya oleh pemerintah. Tentu saja rekrut memen
pegawai-pegawainya secara umum tidak lepas dengan aturan
pemerintah daerah maupun pusat. Oleh pemerintah rekrutmen
pegawai melaui mekanis pemerintah dengan membuka jalur
penerimaan guru baru melalui tes ujian masuk PNS yang
diselenggarakan oleh pemerintah setiap tahun sesuai dengan
kebutuhan dimasing-masing lembaga atau sekolah. Ini artinya,
syarat dan ketentuan administrasi dan kelulusan ditentkan oleh
pemerintah daerah atau pusat. Untuk selanjutnya mengenai
guru honorer, sistim masuk ditentukan oleh sekolah. Untuk
syarat masuk ketentuan dilakukan dengan melihat kebutuhan
sekolah melaului surat lamaran kerja. Para calonakan diterima
di SMK sesuai dengan pertimbangan kepala sekolah.
Selanjutnya, untuk guru yang mau keluar dari SMKN 1
Tanjung, apakah dengan alasan pindah karena mutasi dan
lain-lain, bagi guru PNS sudah ada mekanisnya dari atas atau
dinas dan daerah sedangkan untuk GTT dengan membuat surat
penguduran diri.'%

4. Bagaimana Penempatan guru di SMKN 1 Tanjung?

Penempatan tenaga guru yang lulus seleksi sebelumnya
diberikan mata pelajaran sesuai dengan bidang keilmuannya
masing-masing . Di sekolah ini, memiliki guru sebanyak 68
dan mempunyai 30 ruang kelas dengan siswa seribu serta
memilki empat program atau jurusan. Artinya dengan
sebanyak itu tentu penempatanya akan disesuaikan dengan
empat program tersebut dan sesuai dengan kompetensi guru.
Tidak boleh ada guru yang ditempatkan atau mengajar bidang
studi yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang

9"Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung, 2
Mei 2017.

1%Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
tanggal 2 Mei 2017.
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milikinya. Kalau ada itu akan menimbulkan masalah bagi guru
yang bersangkutan.'®

5. Bagaimana menerapkan kebijakan di SMKN 1 Tanjung,
apabila sering ada mutasi bagi guru dan kepala sekolah?

Menurut bapak Nardi, memang diakui bahwa mutasi
pegawai di wilayah kita sudah sering terjadi, apa itu mutasi
kepala sekolah maupun mutasi guru. Mutasi akan berpengaruh
pada pada model kebijakan yang akan dilakukan bagai kepala
sekolah yang baru. Masing-masing kepala sekolah tentu akan
mengin yang terbaik untuk kemajuan lembaga yang
dipimpinnya. Untuk melakukan hal itu bagi kepala sekolah
yang baru, tetntu membutuhkan waktu yang tidak sedikit.
Untuk menyikapi hal tersebut. Sebagai selaku kepala sekolah
yang baru, tidak perlu dari nol untuk merombak sistim yang
sudah ada dari kepala sekolah yang lama. Akan tetapi, terus
aju dengan menyempurnakan apa yang masing kurang
sempurna dan tetep abdet. Kalau tidak itu menjadi pekerjaan
yang sangat rumit untuk dilakukan. Karena tidak tahu pula
ketika ditengah perjalanan, ada lagi mutasi baru. Hal yang
agak sulit untuk diputuskan terutama bagi guru dapak dari
adanya mutasi yang sering terjadi. Yaitu, adanya penyusaian
yang harus dilakukan oleh guru yang bersangkutan, karena
lingkungan tempatnya mengajar baru, selanjutnya, adanya
penyebaran guru yang tidak merata. Misalnya di SMKN 1
Tanjung ketika ada mutasi guru, guru yang datang ke sekolah
ini melebihi kapasitas dalam kualifikasi pendidikannya,
sehingga sulit untuk membagi tugas padahal kwajiban jumlah
jam mengajar sudah ada ketentuanya dari dinas pendidikan.
Dapak selanjutnya adalah bagi guru GTT. Guru GTT yang
sudah ada di SMKN 1 Tanjung sudah banyak dengan
kualifikasi pendidikan sesuai dengan kebutuha sekolah. Ketika
terjadi mutasi guru baru banyak, pihak sekolah akan sulit
penyusaian pos-pos pengajaran. Sekolah mau memberhentikan
guru dengan sepihak, itu meruakan keputusan yang berak. Kita
sudah tahu untuk masuk dan mendapatkan penempatan di
sekolah-sekolah negeri bagi GTT saingannya banyak dan sulit,

%Hasil wawancara: Bapak Nardi, S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
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tiba-tiba diberhentikan atau di PHK, kasihan bagi guru
tersebut.**°

B. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

1.

Apa ada kerjasama yang dilakukan pihak sekolah dan instansi
lain untuk memberdayakan guru dan siswa, kalau ada apa
saja?

Kerjasama yang sudah dijalin oleh sekolah adalah
kerjasama dengan pengusaha otomotif sepaeda motor seperti
deler bengkel resmi dan perhotelan. Sekolah memngirim siswa
untuk melakukan praktek resparasi sepeda motor dengan
bimbingan kpepala program otompotif sepeda motor. Begitu
dengan program lain seperti TKJ dan program akomodasi
perhotelan. Sedangkan untuk guru beluk ada bentuk kerjasama
dengan instansi terkait.***

Dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah,
bagaimana kerjasama dengan para wakil-wakil atau kaprog-
karpog yang ada di SNKN 1 Tanjung?

Kerjasama dilakukan bersama mereka adalah dengan
memfungsikan diri masing dan sesuai dengan job yang sudah
ditentukan. Semua stap, guru dan perangkat lain untuk
senantiasa bersinergi dalam mencapai visi dan misi sekolah
dengan tidak saling melalpui wewenang masing-masing
sehingga tidak adanya tumpang tindih dalam menjalankan
tugas. Umpamanya, bagian otomotif, tata boga, perhotelan,
dan program computer sudah memiliki tugas masing untuk
dijalankan dan dipertanggung jawabkan. Artinya masing-
masing sudah jelas apa yang harus dilakukan dan tidak
dilakukan.™

. Bagaimana mendorong atau melibatkan semua tenaga

kependidikan dalam kegiatan di SMKN 1 Tanjung?
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Pada intinya adalah memberikan kewenangan terhadap
sekolah untuk melakukan pengelolaan dan perbaikan kualitas
secara terus menerus. Dapat juga dikatakan adalah penyerasian
sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah
dengan melibatkan semua kelompok kepentingan atau
stakeholder yang terkait dengan sekolah secara langsung
dalam proses pengambilan keputusan untuk memenuhi
kebutuhan peningkatan mutu sekolah dan secara untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional.**3

. Bagaimana sistim penyusunan program, dan memberdayakan

guru di SMKN 1 Tanjung?

Dalam hal ini, dengan memerhatikan masalah jumlah
tenaga pendidikan serta jenis dan tingkat kompetensi yang
dimiliki. Selanjutnya metode perencanaan terintegrasi dalam
pembuatan dan pencapaian visi organisasi ataupun sumber daya
manusia turut diperhatikan. Dalam perencanaan terintegrasi,
semua perencanaan berpusat pada visi strategi. Visi tersebut
kemudian dijadikan standar pencapaian. Dalam penyusuana
semua program, itu perlu dilakukan dengan baik dan benar
agar tujuan yang diharapkan tercapai, yaitu tersedianya tenaga-
tenaga kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi dan
kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan
dengan efektif dan efisien.***

C. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

1.

Dalam pengambilan dan pembagian tugas mengajar bagi
guru, apa dijabarkan dengan lengkap?

Untuk melaksanakan tugas dalam mengajar, bagi masing-
masing guru sudah dilelaskan. Apa yang harus menjadi
tanggung jawabnya dalam mengajar. Tentu hal itu lagi-lagi
harus yang pertama diperhatikan ialah penyesuaian tugas
dengan kualifikasi pendidikan yang dimiliki, setelah itu
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dengan pemberian jadwal-jadwal seduai dengan program
tahunan sekolah. Misalkan jadwal mengajar dan jam
mengajar yang dilakukan, serta membuat perangkat mengajar
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas.!*®

2. Bagaimana menganalisis peningkatan kinerja guru di SMKN
1 Tanjung?

Menganalisis penigkatan kineraja guru secara substansial
yaitu berupa kemampuan guru dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya, selanjutnya melihat motivasi dalam
melaksanakan pekerjaannya baik secara individual maupun
kelompok dalam posisi jabatan yang menjadi tanggung
jawabnya. Khusus yang berkaitan dengan kemampuan dalam
melaksanakan tugas dan fungsai guru, proses analisai
difokuskan pada komponen kompetensi pribadi, kompetensi
professional dan kompetensi sosial.**®

3. Sejauh mana tugas-tugas yang sudah diembankankepada
guru-guru selama ini?

Tuga-tugas yang sidah diembankan oleh guru selama ini
sudak baik, tapi masih harus tetap disempurnakan untuk
selanjutnya. Mungkin kendala dari sarana yang belum
memadai atau dari dana sekolah yang terbatas dan tidak selalu
mencukupi serta selalu ada sesuai dengan permintaan.
Misalnya, ada kegiatan praktik yang dilakukan oleh kaprog-
kaprog dengan siswanya, tentu akan membutuhkan anggaran
dana untuk membli alat-alat atau yang lainnya untuk
menjunjang kegiatan tersebut.**’

D. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
1. Bagaimana penilaian kinerja guru di SMKN 1 Tanjung?

Penilaian kinerja guru telah dilaksanakan dengan
terstruktur yang disebut PKG (penilaian kerja guru) dan tidak
struktur. Struktur dengan adanya format dari dinas pendidikan
kemudian diisi oleh para sebagai kredit poin bagi para guru.

"*Hasil wawancara: Bapak Nardi S.Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
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Tidak struktur artinya penilain yang lasung dari kepala sekolah
dengan teguguan atau peringatan bagi guru. Kinerja guru,
sesuai atau tidak sesuai diperoleh dari melihat absensi sekolah,
pengamatan, dan laporan dari waka-waka yang sudah ada.
Selanjut hasil temuan terhadap Kinerja guru di bahas tiap rapat
semester, dengan melihat Kkinerja selama satu semester
tersebut, tenaga pendidik diberi saran, masukan, Kritikan
bahkan teguran atas kinerja yang telah ditunjukkan selama ini.
Penilaian bertujuan kinerja guru dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan dan kompetensi yang dimiliki serta
sejauh mana ketentuan kerja yang sudah ditentuka di sekolah
sudah dijalankan.*®
E. Kepala Sekolah Sebagai Leader

1. Bagaimana membangun komunikasi antara kepala sekolah
dan guru serta pegawi lainya di SMKN 1 Tanjung ?

Bahwa komunikasi kepala sekolah dengan para guru atu
dengan pegawai yang lain tetap baik dalam hal merumuskan
kebijakan untuk memajukan sekolah. Hubungan komunikasi
yang baik dan saling mendukung ini menciptakan atmosfir
demokrasi yang hangat dan kekeluargaan. Walaupun
terkadang tidak intensip. Artinya hal-hal yang menyangkut
kepentingan dan kemajuan atau kekurangan sekolah harus
dikomnikasikan dengan para pegawai yang lain sebagai
permaslahan bersama dengan solusi dan penyelaisain dalam
lingkup sekolah. Dengan adanya komunikasi yang baik dalam
lingkungan sekolah, ini akan berdampak pada saling
mensuport untuk menjadikan sekolah yang lebih baik dimasa
yang akan dating. Kalau biasa, sebagaimana cita-cita dari
lembaga pendidikan secara umum di Indonesia bias bertarap
nasional bahkan internasional.**

F. Kepala Sekolah sebagai Inovator

1. Bagaimana fungsi kedisplinan di SMKN 1 Tanjung?

8Hasil wawancara: Bapak Nardi, S. Pd., Kepala Sekolah SMKN 1 Tanjung,
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Gambaran fungsi kedisiplinan dapat dilihat dalam
keseharian. guru seharusnya datang dan mengajar tepat waktu,
mentaati peraturan yang ada dan lain sebagainya. Kedisiplinan
merupakan faktor penting untuk menjadi guru yang efektif,
sehingga sangat diperhatikan oleh pihak sekolah. Sebaliknya
ketidak displinan akan menjadi salah satu faktor yang
membuat ketidak stabilan proses pembelajaran dan kemajan
sekolah. Untuk itu, kedisplinan sangat ditekankan di SMKN 1
Tanjung sebagai sekolah tujuan mayoritas masyarakat
Lombok Utara dan masyarakat Tanjung khususnya.*?

. Bagaiman sinergisitas kepala sekolah dengan guru dalam

menjalan idea tau gagasan untuk melenkapi kekurangan atau
memajuka SMKN 1 Tanjung?

Dalam hal ini, apabila ada yang harus disempurnakan demi
kemajuan sekolah tentu akan disampaikan kepada dewan guru
dan lain-lain. Artinya di kerjakan bersama-sama kalau itu
menyankut kegiatan yang tidak bias dikerjakan oleh
perorangan. Akan tetepai kadang yang menjadi permasalahan
di SMKN 1 Tanjung adalah belum banyak ide-ide yang kreatif
dan inovatif dimulai dan dilakukan oleh guru, melainkan
kadang masih menunggu dari kepala sekolah untuk memulai.
Tentu ini kalau terus menerus akan berdapak bagi kemajuan
sekolah itu sendiri. Misalnya dalam pembuatan taman-taman
sekolah, masih menunggu instruksi dari kepala sekolah baru
mau dikerjakan.**

G. Kepala Sekolah sebagai Motivator

1.

Bagaimana promosi, demosi dan transfer guru di SMKN 1
Tanjung?

Untuk promosi, demosi dan transfer guru di SNKN 1
Tanjung melalui sistem yang sudah berlaku di sekolah. Bagi
tenaga pendidik dan kependidikan yang menunjukkan kinerja
yang bagus, akan ditingkatkan menjadi pengurus dalam
struktur organisasi sekolah dengan persetujuan sekolah.
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Biasanya guru yang menunjukkan kinerja baik, akan diberikan
tanggung jawab lebih sebagai sebagai reward dalam
melaksanakan tugas yang diembannya untuk lembaga
pendidikan sekolak. Misalkan, sebagai ketu prorgarm studi,
waka-waka, dan setreusnya.'??

2. Bagaimana bentuk pemberian gaji atau upah yang berlaku

SMKN 1 Tanjung.

Ada dua sistim peberian gaji disekolah ini, oleh pemerintah
dan sekolah. Untuk yang PNS bersumber dari pemerintah
berupa gaji pokok ditambah dengan tunjangan kesejahtraan
gur, sedangkan bagi guru non PNS gaji diberikan oleh sekolah.
Ada juga dari GTT yang mendapat bantuan dari pemerintah
yang disebut uang non sertifikasi, tetapi tidak setiap bulan,
untuk setiap bulannya GTT akan mendapatkan pembayaran
sesuai dengan jumlah jam mengajar.'?®

Selanjutnya petikan wawan cara dengan kepala sekolah, khusus
tentang pengembangan profesinalitas para guru di SMKN 1 Tanjung
sebagai berikut:'?*

1. Bagaimana bentuk pelatihan dan pengembangan profesionalisme
guru di SMKN 1 Tanjung?

Program untuk peningkatkan profesinalitas guru di SMKN 1
Tanjung sudah ada dan dilaksanakan dari dahulu. Itu merupakan
program dari pemerintah dan dari sekolah yang harus diikuti oleh
guru-guru. Bahkan bukan saja untuk guru saja program tersebut,
program pengembangan khusus untuk kepala sekolah sudah ada
dari dinas yang terkait.

2. Apa saja program pelatihan dari pemerintah dan dari sekolah?

Kalau program pelatihan dari pemerinta yang sudah berjalan
seperti, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) merupakan
pola sertifikasi dalam bentuk pelatihan yang diselenggarakan
untuk memfasilitasi terpenuhinya standar kompetensi guru
peserta sertifikasi, Kurikulum tiga belas (K-13) dan sebagainya.
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Sedangkan dari sekolah kerjasama dengan perusahaan, misalkan
deler sepeda motor, dan perbengkelan, perhotelan dan lain-lain.

. Bagaimana sistem program pelatihan untuk peningkatan dan
pengembangan kompetisi guru atau profesionalitas dari SMK 1
Tanjung?

Ada program dari pemerintah, seperti K-13 dari pemerintah
pusat bagi beberapa guru yang berstatus PNS yang rencannya
untuk tahun berikutnya wajib diikuti oleh semua guru PNS
namun berkala. Sedangkan untuk GTT belum ada terlaksana
pelatihan-pelatihan, tetapi dari pihak sekolah ada rencana tapi
belum bisa terlaksana karena beberapa kesibukan faktor dan lain
hal. Dalam pelatihan juga tidak ada interpensi dari kepala
sekolah, artinya semua guru diberi kesempatan dan peluang yang
sama. Apabila ada pelatihan dating dari pemerintah atau swasta
silahkan mengikutinya dan disesuai dengan jenis pelatihan dan
kualifikasi kependidikan para guru tersebut.
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Bagan: Struktur Organisasi SMKN 1 Tanjung TA. 2016-2017

KOITE SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH
H. NARDI, S.Pd.

Koordinator Tata Usaha
NYOMAN DARMANA

Waka Kurikulum
Sawaludin, S.Pd.M.Si.

Waka Humas/HKI
LL. Rudi Karyawan,

Waka Kesiswaan
M. Syarifuddin, AR.

Normatif

Adaftif

Perpustakaan

Praktek Kerja
Lapangan (PKL)

MoU/Kerjaama

Waka Sarpas
Zaenudin, Sp.d

Ekstrakurikuler

Pebina Osis Kepala
Benakel
Kepala

Laboratorium

Kaprog Teknik Otomotif
M. Insan Ansori ST.

Kaprog Jasa Boga
Anissa Diana S. S.Pd.

Kaprog TKJ Kaprog Akomodasi.
Riza Maria Perhotelan
Ulfa,S.Pd. Syamsurrizal, SST. Par

SISWA
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DOKUMENTASI

Papan nama SMKN 1 Tanjung dan foto visi dan m|S| SKN 1
Tanjung Kab. Lombok Utara, 2017.
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Peneliti bersama kepala Tata Usaha dan suasana kerja di ruang Tata
Usaha, TA. 2016/2017.

Suasana rafat guru yang dipimpin oleh kepala sekolah tentang
kenaikan kelas X, X1 dan kelulusan siswa-siswi kelas X1l SMKN 1
Tanjung, TA. 2016/2017.
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Siswa-siswi SMKN 1 Tanjung praktik akomodasi perhotelan yang
dipandu oleh ketua program dan suasana setelah praktik di ruang
khusus program akomodasi perhotelan, TA. 2016/2017.

Siswa-siswi SMKN 1 Tanjung praktik jasa boga dan komputer
jaringan dipandu oleh ketua program masing-masing, TA.
2016/2017.
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Siswa-siswi SMKN 1 Tanjung peraktik siswa program jasa boga dan
praktik otomotif sepeda motor dipandu oleh ketua program masing-
masing, TA. 2016/2017.

AR

Suasana ujian smeter genap siswa-siswi kelas IX dan pengawas
ujian seta foto bangunan kelas SMKN 1 Tanjung, TA. 2016/2017.
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Suasana pelepasan siswa-siwi kelas XII dan pergelaran
hiburan/tari dari siswa siswi SMKN 1 Tanjung, TA. 2106/2017.
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Kepela sekolah memberikan sambutan dan pemberian
penghargaan dari ketua komite SMKN 1 Tanjung ke kepala
sekolah dalam acara pelepasan siswa-siswi kelas XII, TA.
2016/2017.
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